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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Transportasi adalah kegiatan perpindahan manusia atau barang dari 

tempat asal ke tempat tujuan dengan menggunakan sebuah kendaraan yang 

digerakan oleh manusia atau mesin. Dalam transportasi ada dua unsur penting 

yaitu pergerakan (movement) dan orang atau barang (comoditi).sedangkan 

angkutan umumMmerupakanosalah satu sarana yangtdigunakan dalam melakukan 

transportasi tersebut,suatu negara dapat dikatakan mempunyai system 

transportasi tersebut, suatu negara dapat dikatakan mempunyai system 

transportasi yang baik jika penggunaan angkutan umum dapat dioptimalkan. 

Manusia dalam melakukan aktivitasnya perlu berinterkasi satu dengan lain, yang 

memerlukan alat penghubung yaitu angkutan. Jasa pelayanan angkutan umum 

memiliki peran penting dalam mengakomodasi pergerakan masyarakat ke berbagai 

tujuan yang diperlukan untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat yang 

mempengaruhi kegiatan perekonomian suatu daerah. Pertumbuhan dan 

perkembangan suatu daerah ditandai dengan peningkatan aktivitas dan mobilitas 

penduduknya. Hal tersebut menjadikan angkutan perkotaan sebagai salah satu 

moda yang merupakan penggerak segala potensi yang ada di daerah dan 

meningkatkan produktivitas perekonomian. 

Setiap kota yang ada di Indonesia, hendaknya memiliki suatu system 

angkutan umum yang dapat bekerja secara efektif dan efisien. Selaras dengan hal 

tersebut, Kabupaten Sukoharjo sebagai salah satu Kabupaten di jawa tengah yang 

merupakan jalur perlintasan yang telah tumbuh dan berkembang. Sebagaimana 

sumber yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 bahwa 

Kabupaten Sukoharjo mempunyai jumlah penduduk 8988.635 jiwa/km²dengan 

kepadatan sebesar 1.926 jiwa/km². 
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Mendorong timbulnya bangkitan perjalanan yang efektif dan efisien. Oleh 

karena itu agar bangkitan perjalanan tersebut dapat terdistribusi dengan baik salah 

satunya yaitu dengan perencanaan angkutan kota di sukoharjo untuk 

menghubungkan angkutan umum dari terminal sukoharjo sampai pasar rakyat 

baki,Pasar Glondongan,dan Pasar Nguter. 

Kabupaten sukoharjo masih kurangnya pelayanan angkutan umum 

terutama di daerah pinggiran sukoharjo sehingga masyarakat di wilayah kabupaten 

sukoharjo sulit untuk menjangkau angkutan umum. 

Kabupaten sukoharjo memiliki 3 trayekoangkutan pedesaan yangpmasih 

aktifpyaitu trayekq1 dengan rute (terminal ir soekarno-tawangsari), trayek 3 dengan 

rute (terminal ir soekarno-palur), trayek 7 dengan rute (terminal ir soekarno- 

songgorunggi). 

Perencanaan angkutan kota ini bertujuan untuk melayani angkutan umum 

yang belum merata di kabupaten sukoharjo guna untuk kelancaran perpindahan 

transportasi serta mobilitas untuk masyarakat di wilayah kabupaten sukoharjo. 

Hal diatas yang melatar belakangi penulis untuk menyusun Kertas Kerja 

Wajib dengan judul, “PERENCANAAN JARINGAN TRAYEK ANGKUTAN 

PERKOTAAN DI  KABUPATEN SUKOHARJO” 

1.2 Identifikasi Masalah 
 

Dari latar belakang yang telah di gambarkan di atas, maka permasalahan 

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Trayek angkutan pedesaan di Kabupaten Sukoharjo hanya 3 Trayek 

yaitu Trayek 1, Trayek 3, dan Trayek 7. 

2. Kurangnya pelayanan angkutan umum di wilayah kabupaten sukoharjo 

terutama di daerah pinggiran kabupaten sukoharjo. 
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1.3 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang penulisan maka dapat di Tarik masalah yang 

ada sebagai berikut : 

1. Berapa sesungguhnya tingkat dan jumlah kebutuhan permintaan 

angkutan umum perkotaan di wilayah kabupaten sukoharjo? 

2. Seperti apa usulan jenis kendaraan yang di gunakan untuk angkutan 

kota di kabupaten sukoharjo? 

3. Bagaimana Penentuan jaringan trayek angkutan kota di kabupaten 

sukoharjo? 

4. Bagaimana Kinerja operasional trayek rencana angkutan umum 

perkotaan di wilayah kabupaten sukoharjo? 

5. Berapa tarif Biaya Operasi Kendaraan yang di butuhkan untuk 

angkutan umum perkotaan di kabupaten sukoharjo? 

 
 

1.4 Maksud dan Tujuan 
 

Maksud dari Penulisan Kertas Kerja Wajib ini adalah untuk merencanakan 

trayek angkutan perkotaan di kabupaten sukoharjo meliputiapenentuan trayek, 

perhitunganpjumlahoarmada,openentuannkinerjaoangkutankperkotaan, dan juga 

perhitungan tarifvagar dapat efektif dan efisienjsebagai upaya peningkatan 

aksebilitaspdanymobilitas masyarakat diidaerah pinggiran di kabupaten sukoharjo. 

Sedangkan tujuan penulis Kertas Kerja Wajib ini adalah : 

 
MengidentifikasipjumlahokebutuhanhpermintaanmAngkutandUmum(angkut

an  perkotaan) di wilayah pinggiran kabupaten sukoharjo. Memberikanfusulan jenis 

kendaraanhdan jumlahdarmadakyang di butuhkan di Kabupaten sukoharjo 

Memberikanmusulanorute trayek yangdsesuaimdenganmkebutuhkanmterhadap 

angkutan perkotaan di kabupaten sukoharjo, Memberikanmusulanmuntukirencana 

KinerjamOperasional AngkutanfUmum (Angkutan Perkotaan) yangnsesuaiodengan 

kebutuhan. Dan MenentukaneTarif yangosesuaipdenganoBOK. 
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1.5 Batasan Masalah 
 

Batasan masalah penulisan ini dilakukanDuntukrmemudahkanndalam 

pengumpulanndata,kanalisismdata, danmpengolahan-pengolahan lebihwlanjut. 

Batasan-batasan dalam penulisan ini adalah: 

1. Pengkajian hanya untuk angkutan perkotaan berjenis mobil 

penumpang umum (MPU). 

2. Menentukan rute trayek angkutan kota 

3. Demand yang digunakan pada analisis adalah demand aktual dan 

demand potensial. 

4. Lokasi studi yang di ambil adalah wilayah kecamatan 

sukoharjo,baki,nguter polokarto,dan kartasura. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1 Kondisi Geografis 

Sukoharjo adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Letak 

kabupaten ini terletak dibagian Tenggara Provinsi Jawa Tengah, dan merupakan 

kabupaten terkecil di Jawa Tengah, luas wilayahnya kurang lebih 46.666 Km2 . 

Kabupaten Sukoharjo berada 12 Km sebelah Selatan Kota Madya Surakarta, 

dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

Utara : berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kota Surakarta 

Timur : berbatasan dengan Kabupaten Karanganayar 

Selatan: berbatasan dengan Kabupaten Gunung Kidul dan Kabupaten Wonogiri 

Barat : berbatasan dengan kabupaten Klaten dan Kabupaten Boyolali 

Secara topografi, wilayah sukoharjo terdiri dari daerah dataran rendah dan 

perbukitan. 

 

 
2.2 Wilayah Administratif 

 
Secara administrasi Kabupaten Sukoharjo terbagi menjadi 12 kecamatan yang 

terdiri dari 167 desa/kelurahan. Luas wilayah Kabupaten Sukoharjo tercatat 

46.666 ha atau sekitar 1.43% luas wilayah Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan 

Polokarto merupakan kecamatan terluas di Kabupaten Sukoharjo, yaitu 6.218 ha 

(13%), sedangkan yang paling kecil adalah Kecamatan Kartasura seluas 1.923 ha 

(4%) dari luas Kabupaten Sukoharjo. 
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Gambar II. 1 Peta Administrasi Kabupaten Sukoharjo 
Sumber: Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 

 

Secara geografis Kabupaten Sukoharjo terletak pada posisi 1100 42’ 06.79” Bujur 

Timur - 1100 57’ 33.70” Bujur Timur dan 70 32’ 17.00” Lintang Selatan - 70 49’ 

32.00” Lintang Selatan. Berdasarkan letak geografis maka Kabupaten Sukoharjo 

memilki ilklim tropis dengan temperatur sedang dimana suhu rata-rata berkisar 

antara 240 C-290 C. Batas wilayah Sukoharjo secara geografis adalah sebagai 

berikut: 

 

a. Bagian Ujung Selatan : 7 49’ 32.00” LS 

 
b. Bagian Ujung Timur : 110 57’ 33.70” BT 

 
c. Bagian Ujung Barat : 110 42’ 6.79” BT 

 
d. Bagian Ujung Utara : 7 32’ 17.00” LS 
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Tabel II. 1 Luas Wilayah Kecamatan Di Kabupaten Sukoharjo 

 

No Kecamatan Luas (KM2) Jumlah Desa 

1 WERU 41,98 13 

2 BULU 43,86 12 

3 TAWANGSARI 39,98 12 

4 SUKOHARJO 44,58 14 

5 NGUTER 54,88 16 

6 BENDOSARI 52,99 14 

7 POLOKARTO 62,18 17 

8 MOJOLABAN 35,54 15 

9 GROGOL 30,00 14 

10 BAKI 21,97 14 

11 GATAK 19,47 14 

12 KARTASURA 19,23 12 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2021 

 

 
2.3 Kondisi Demografis 

 
Penduduk Kabupaten Sukoharjo berdasarkan data statistic jumlah penduduk 

tahun 2021 sebanyak 8988.635 jiwa. Jumlah penduduk yang terbanyak terdapat 

di kecamatan Grogol yaitu sebanyak 120.713 jiwa,Sedangkan jumlah penduduk 

paling sedikit yaitu di Kecamatan Gatak dengan jumlah 53.177 jiwa. 
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Tabel II. 2 Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2021 

 

No Kecamatan 
Pria Wanita Jumlah 

Jumlah % Jumlah % Kecamatan % 

1 WERU 28.719 49.9% 28.832 50,1% 57.551 6,4% 

2 BULU 18.937 50.72% 18.401 49,28% 37.338 4,15% 

3 TAWANGSARI 28.293 50.35% 27.896 49,65% 56.189 6,25% 

4 SUKOHARJO 48.702 50.07% 48.559 49,93% 97.261 10,82% 

5 NGUTER 27.787 50.41% 27.340 49,59% 55.127 6,13% 

6 BENDOSARI 31.830 50% 31.824 50% 63.654 7,08% 

7 POLOKARTO 43.151 50.21% 42.786 49,79% 85.937 9,56% 

8 MOJOLABAN 45.721 49.91% 45.878 50,09% 91.599 10,19% 

9 GROGOL 60.447 50.07% 60.266 49,93% 120.713 13,43% 

10 BAKI 35.402 50.22% 35.086 49,78% 70.488 7,84% 

11 GATAK 26.561 49.95% 26.616 50,05% 53.177 5,92% 

12 KARTASURA 54.216 49.47% 55.384 50,53% 109.600 12,2% 

Jumlah 449.76 

6 

50,05 

% 

448.86 

8 

49,95 

% 

898.634 100% 

 
Sumber : Disdukcapil Kabupaten Sukoharjo 2021 

 

 
2.4 Kondisi Transportasi 
3.2.1. Jaringan Jalan 

 

Sukoharjo terdapat 409 ruas, namun untuk jalan yang distudi sebanyak 85 ruas 

terdiri dari 12 jalan arteri, 72 jalan kolektor dan 47 jalan lokal. Dari kesemua ruas 

jalan tersebut rata-rata masih dalam kondisi baik, namun ada beberapa jalan yang 

kondisinya kurak baik. Tipe perkerasan jalan di Kabupaten Sukoharjo yaitu berupa 

aspal. Sedangkan untuk tipe jaringan di Kabupaten Sukoharjo adalah radial dan 

grid. 
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Gambar II. 2 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Sukoharjo 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 
3.2.2. Terminal 

 

Kabupaten Sukoherjo memiliki 5 terminal yakni Terminal Sukoharjo dan Terminal 

Kartasura dengan karakteristik terminal tipe B kemudian Terminal Pasar Ir. 

Soekarno, Terminal Mojolaban dan Terminal Tawangsari dengan karakteristik 

Terminal tipe C. Berikut Peta Lokasi Terminal Di Kabupaten Sukoharjo : 

 

Gambar II. 3 Peta Lokasi Terminal Di Kabupaten Sukoharjo 

Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 
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Tabel II. 3 Terminal Kabupaten Sukoharjo 
 

No Terminal 
Tipe 

Termina 

l 

Lokasi 
Luas 

(m²) 

Status 

1 
Terminal 

 

Sukoharjo 

B 
Kecamatan 

 

Sukoharjo 

6027,7 Asset 

Provinsi 

2 
Terminal 

 

Kartasura 

B 
Kecamatan 

 

Kartasura 

68000 Asset 

Provinsi 

3 
Terminal 

Pasar 

Ir. Soekarno 

C 
Kecamatan 

Sukoharjo 

1157 Asset Pemda 

4 
Terminal 

 

Mojolaban 

C 
Kecamatan 

 

Mojolaban 

470 Asset Pemda 

5 
Terminal 

Pasar 

Tawangsari 

C 
Kecamatan 

Tawangsari 

2912 Asset Pemda 

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Sukoharjo 

 

 
3.2.3. Halte 

 

Berdasarkan Keputusan DEPHUB 271/HK.105/DRJD/96 . Halte merupakan tempat 

pemberhentian kendaraan penumpang umum untuk menaikkan maupun 

menurunkan penumpang yang dilengkapi dengan bangunan. Berikut merupakan 

data halte yang terdapat di wilayah Kabupaten Sukoharjo. 
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Tabel II. 4 Daftar Halte di Kabupaten Sukoharjo 
 

NO LOKASI 

1 Pemda 

2 SMAN 3 

3 SMK 1 

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Sukoharjo 

 
Berikut Peta lokasi Halte di Kabupaten Sukoharjo : 

 

 

 

 
Gambar II. 4 Peta Lokasi Halte 

Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 
 

Tipe halte di Kabupaten Sukoharjo berupa halte dengan bangunan dan 

menggunakan rambu sebagai tandanya. Kondisi halte di Kabupaten Sukoharjo 

cukup baik dan berfungsi dengan baik. 
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Gambar II. 5 Visualisasi Halte Pemda 
 

 

Gambar II. 6 Visualisasi Halte SMAN 3 
 

Gambar II. 7 Visualisasi Halte SMKN 1 
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3.2.4. Jumlah dan Jenis Kendaraan 

 
 

Data terbaru yang di publikasikan mengenai jumlah kendaraan bermotor adalah 

pada tahun 2018, dimana Banyaknya kendaraan bermotor yang terdaftar pada 

Polres Kabupaten Sukoharjo paada tahun 2018 dapat dilihat pada table di bawah 

ini; 

 

 
Tabel II. 5 Jumlah Kendaraan Baru di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018 

 

NO JENIS KENDARAAN 
OBYEK 

Kenaikan 
2017 2018 

1 Mobil Penumpang 49.417 53.568 8,3% 

2 Mobil Beban 155.546 156.110 0,3% 

3 Mobil Bus 783 802 2,4% 

4 Sepeda Motor 537.244 562.088 4,6% 

JUMLAH 742.990 771.846  

Sumber : Satlantas Polres Kabupaten Sukoharjo 

 
Dari data table di atas dapat diketahui bahwa banyaknya kendaraan bermotor 

yang terdaftar di Polres Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2018 peringkat yang 

paling unggul adalah pertumbuhan kategori Mobil Penumpang pada tahun 2018 

sebesar 8,3. Untuk yang menempati peringkat ke 2 yaitu kategori sepeda motor 

dengan kenaikan 4,6%. Dengan demikian kepemilikan kendaraan di Kabupaten 

Sukoharjo dari tahun ke tahun semakin meningkat cukup pesat. 
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Tabel II. 6 Banyaknya Kendaraan Wajib Uji Menurut Jenis Kendaraan selama 3 

tahun terakhir. 
 

 

NO 

KLASIFIKASI 

KENDARAAN 

 

2019 

 

2020 

 

2021 

 

TOTAL 

U TU U TU U TU 

1 ANGKOT 50 0 33 0 29 0 112 

2 BLIND VAN 0 0 3 318 3 397 721 

3 DUMP TRUCK 0 0 11 82 12 66 171 

4 L.TRUCK DUMP 0 0 21 98 17 68 204 

5 LIGHT TRUCK 0 0 54 722 49 694 1519 

6 LIGHT TRUCK BOX 0 0 23 450 24 442 939 

7 MIKRO BUS 0 0 45 231 48 203 527 

8 MOBIL BUS 127 246 34 5 32 4 448 

9 PICK UP 112 5908 4 4693 5 4214 14936 

10 PICK UP D.CABIN 0 0 0 17 0 23 40 

11 PICK UP BOX 44 1451 1 563 1 579 2639 

12 TAKSI 0 0 32 0 14 0 46 

13 TEMPELAN TANGKI 0 6 0 7 0 9 22 

14 TRONTON TRUCK 0 0 7 6 11 12 36 

15 TRUCK 0 0 32 224 37 226 519 

16 TRUCK BOX 0 0 24 50 28 58 160 

17 TRUCK TANGKI 0 0 3 8 4 10 25 

JUMLAH 333 7611 327 7474 314 7005 
23064 

JUMLAH TOTAL 7944 7801 7319 

Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Sukoharjo 

 
Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa banyaknya kendaraan wajib uji 

di daerah Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2021 peringkat yang paling unggul 

adalah pick up dengan jumlah tidak umum sebesar 4.214 dan jumlah umum 

sebesar 5 unit. Untuk yang menempati peringkat ke 2 yaitu light truck dengan 

jumlah tidak umum sebanyak 694 sedangkan untuk jumlah yang umum sebanyak 

49. Dan yang menempati peringkat terakhir adalah tempelan tangki dimana jumlah 

tidak umum sebanyak 9 sedangkan untuk yang umum sebanyak 0. 
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3.2.5. Pelayanan Angkutan Umum 

 

Sistem pelayanan angkutan umum di Kabupaten Sukoharjo merupakan jenis 

pelayanan dengan trayek tetap dan teratur. Untuk jenis pelayanannya hanya terdiri 

dari : 

1. Angkutan AKAP (Antar Kota Antar Provinsi) 

2. AngkutanoAKDP (Antar Kota Dalam Provinsi) 

3. AngkutanoPerdesaan 

 

Pelayanan angkutanmumumwdimKabupaten Sukoharjo 3 trayek angkutan 

pedesaan. Untuk jenis kendaraan angkutan AKAP menggunakan jenis kendaraan 

bus besar, untuk jenis kendaraan AKDP menggunakan jenis kendaraan bus sedang, 

dan untuk angkutan pedesaan jenis kendaraannya bus kecil dan carry. Selain itu 

Kabupaten Sukoharjo juga dilayani oleh angkutan umum non konvensional seperti 

ojek, taksi, becak, dan dokar. 

a. Angkutan AKAPk(AntarmKotamAntaroPropinsi) 
 

Sesuai penjelasan KeputusanoMenteripPerhubungan no. 35 tahun 2003 

tentangoPenyelenggaraanoAngkutanoOrang Dengan Kendaraan Umum pengertian 

Angkutan Antar Kota Antar Provinsi adalah angkutan kota atau angkutan 

perdesaan yang memasukiowilayahokecamatan0yang berbatasanplangsung pada 

kabupatenpatau kota lainnyapbaik yangpmelalui satuoprovinsipmaupunplebihpdari 

satu provinsi. 

 

Gambar II. 8 Bus AKAP 
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Berikutopetapjaringanotrayek AKAP dipkabupaten Sukoharjo : 
 
 

Gambar II. 9 Peta Jaringan Trayek AKAP 
Sumber : Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

b. Angkutan AKDPo(AntaroKotaoDalam Propinsi) 
 

Angkutan AKDPo(AntarpKotapDalamoPropinsi) adalahoangkutan dariosatu kota 

ke kotaolainoyang melaluirantarrdaerahmkabupaten/kotamdalamxsatuxdaerah 

propinsi dengan menggunakan mobil bus umum yang terikat dalam trayek (KM 35, 

2003). 

 
Gambar II. 10 Bus AKDP 

 

Berdasarkan dari pengertian di atas,xmaka AngkutanpAKDPkiniomerupakan 

kendaraanoyangomelayaniorutemperjalananodari dalam Kabupaten Sukoharjo 

menujumluar Kabupaten Sukoharjo tetapi masihmdalam lingkupdProvinsi Jawa 

Tengah. 
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Berikut adalah jaringan trayek yang dilayani oleh angkutan AKDP di Kabupaten 

Sukoharjo dan kota-kota di Propinsi Jawa Tengah: 

Tabel II. 7 Daftar Trayek AKDP Kabupaten Sukoharjo 
 

 
NO 

NAMA PO 

AKDP 

 
TRAYEK 

 
KETERANGAN 

 
 

1 

 
 

SETIA RINI 

SUKOHARJO-MULUR- POLOKARTO- 

SIDAN-BEKONANG-PALUR-SOLO- 

KARTASURA-PP 

Tidak Mengurus Ijin 

Masih Beroperasi 2 

unit(Vakum Covid 19) 

2 
WAHYU 

PUTRO 

SUKOHARJO-GROGOL-GADING- 

VETERAN-KARTASURA-PP 

Sudah Tidak 

Aktif 

 
3 RATNA 

PUTRA 

SUKOHARJO-SOLOBARU-SOLO- 

KARTASURA-SOLO-SOLOBARU- 

SUKOHARJO-NGUTER-PP 

Sudah TidakAktif 

 
4 SUKOHARJO 

MAKMUR 

SUKOHARJO-SOLOBARU-SOLO- 

KARTASURA-SOLO-SOLOBARU- 

SUKOHARJO-PP 

Sudah TidakAktif 

5 
SKA JAYA 

KARTASURA-PAJANG-GADING- 

SOLOBARU-PP 

Sudah Tidak 

Aktif 

6 
DAMAR 

SASONGKO 

SOLO-SUKOHARJO- SONGGORUNGGI- 

MENTO- KLERONG-JATIPURO- 

JATIYOSO- 

PP 

Tidak Mengurus 

Ijin Masih 

Beroperasi 4 unit 

 
 

7 

 
 

WAHYU 

SUKOHARJO-SOLOBARU-SOLO- 

KARTASURA-SOLO-SOLOBARU- 

SUKOHARJO-NGUTER-PP 

Tidak MengurusIjin 

Masih 

Beroperasi 2 unit 

SOLO-SUKOHARJO-KRISAK-BULU- 

TAWANGSARI- 

WATUKELIR-PP 

 

Sudah TidakAktif 

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Sukoharjo 
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c. Angkutan Perdesaan 
 

Angkutan Perdesaan adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain dalam 

satu daerah kabupaten dengan menggunakan mobil bus umum atau mobil 

penumpang umum yang terikat dalam trayek. Angkutan Perdesaan di Kabupaten 

Sukoharjo sesuai dengan SK Bupati Sukoharjo Nomor : 551.2/1293/VI/2016 yang 

dinaungi oleh KOPERASI JASA ORGANDA MAKMUR Angkutan umum di Kabupaten 

Sukoharjo merupakan angkutan yang melayani perjalanan dari satu wilayah ke 

wilayah lain yang masih berada dalam satu Kabupaten Sukoharjo. Terdapat 3 

trayek yang masih beroperasi hingga saat ini. 

Tabel II. 8 DaftarpTrayek AngkutankPerdesaanoKabupaten Sukoharjo 
 

Kode 

Trayek 
Rute Trayek Kondisi 

Trayek 1 Terminal Sukoharjo-Tawangsari Aktif 

Trayek 3 Terminal Sukoharjo-Palur Aktif 

Trayek 7 Terminal Sukoharjo-Songgorunggi Aktif 

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Sukoharjo 
 

Angkutan Perdesaan di Kabupaten Sukoharjo menggunakan kendaraan mikro 

bus (carry) yang berkapasitas 12 orang. Tarif yang dikenakan merupakan tarif 

datar untuk setiap penumpang kendaraan. 

 
Gambar II. 11 Angkutan Pedesann 
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Gambar II. 12 Peta Jaringan Trayek Angkutan Pedesaan Kabupaten Sukoharjo 
 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 

 
Tabel II. 9 Layanan Angkutan Umum 

 

 

 
Nama Trayek 

JML 

Armada yg 

Beroperasi 

JML 

Armada 

yang 

diizikan 

 
Tingkat 

Operasi 

Pasar Ir.Soekarno – 

Terminal Tawangsari 

 
4 

 
29 

 
13,8% 

Pasar Ir.Soekarno – 

Palur 

 
13 

 
22 

 
59% 

Pasar Ir.Soekarno – 

Songgorunggi 

 
1 

 
14 

 
7,1% 

 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022
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3.2.6. Survei Statis 

 
a. Analisis Statis 

1) Tingkat Operasi 

Tingkatm operasim kendaraanDmerupakanMperbandinganKantara 

jumlah  armada yangKberoperasiKdenganOjumlah alokasi kendaraan 

menurutMijin yang dikeluarkan Dinas Perhubungan dalam bentuk 

persentase. Dari hasil analisis survei statis diperoleh data tingkat 

operasi dari masing-masing trayek di Kabupaten Sukoharjo adalah 

sebagai berikut: 

Contoh perhitungan : 

Pasar Ir.Soekarno – Terminal Tawangsari 
 

 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 = 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑟𝑚𝑎𝑑𝑎 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 
 

 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑟𝑚𝑎𝑑𝑎 𝑖𝑧𝑖𝑛 

 
𝑥 100% 

 

 

= 
4 

𝑥 100 
29 

= 13,8 % 
 
 
 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui mengenai tingkat operasi dari 

masing-masing trayek angkutan perdesaan di Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan 

hasil analisis dapat di ketahui bahwa tingkat operasi terendah dimiliki oleh tayek 

Pasar Ir.Soekarno – Songgorunggi dari keseluruhan kendaraan yang diizinkan 

hanya 1 kendaraan yang beroperasi.. 
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Gambar II. 13 tingkat operasi 

 
Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 
 

 
1) Faktor Muat Rata-Rata (Load Factor) 

Faktor muat adalah perbandinganaantaraojumlah penumpang yang 

beradaodidalamokendaraaniiiidenganAkapasitasokendaraanPdalamObentuk 

prosentase dimana faktor muatOinikdiperolehodari pencatatanoterhadaphjumlah 

penumpang dalama saatukendaraan melewati titik survei.kDariohasil analisis 

survei statis diperoleh data faktor muat rata-rata dari masing-masing trayek di 

Kabupaten Sukoharjo adalah sebagai berikut: 

Tingkat Operasi 

70.00% 

60.00%          

50.00% 

40.00% 

30.00% 

20.00% 
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Tabel II. 10 Faktor Muat Rata-Rata 
 

NO 

TRAYEK 
TRAYEK 

LOAD FAKTOR 

RATA-RATA 

1 Terminal Pasar Ir.Soekarno - 

Tawangsari 

15,02% 

3 Terminal Pasar Ir.Soekarno - 

Palur 

19,72% 

7 Terminal Pasar Ir.Soekarno - 

Songgorunggi 

15,28% 

Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa faktor muatrata-rata dari 

masing-masing trayek angkutan perdesaan di Kabupaten Sukoharjo . Berdasarkan 

hasil analisis dapat diketahui bahwa faktor muat rata-rata tertinggi dimiliki oleh 

Trayek 3 dengan rute Terminal Pasar Ir.Soekarno – Palur yaitu dengan 19,72% hal 

ini dikarenakan sistem keberangkatan yang menunggu penumpang namun karena 

pengguna angkutan umum yang sedikit menyebabkan Faktor muat tidak terlalu 

tinggi, sedangkan untuk faktor muat terendah dimiliki olehTrayek 1 dengan rute 

Terminal Pasar Ir.Soekarno - Tawangsari yaitu dengan 15,02% 

 

Gambar II. 14 Load faktor eksisting 
Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

LOAD FAKTOR 

25.00% 

20.00% 
 

15.00% 
 

10.00% 
 

5.00% 
 

0.00% 
TRAYEK 1 TRAYEK 3 TRAYEK 7 

LOAD FAKTOR 
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2) Frekuensi 

Frekuensi dapat diperoleh dengan menghitung banyaknya kendaraan yang 

masuk atau keluar terminal pada satuan waktu tertentu, dalam hal ini frekuensi 

dihitung untuk setiap jamnya. Dari hasil analisissurvei statis diperoleh data frekuesi 

rata-rata dari masing-masing trayek di Kabupaten Sukoharjo adalah sebagai 

berikut: 

Tabel II. 11 Frekuensi Rata-Rata 
 

NO 

TRAYE 

K 

TRAYE 

K 

FREKUENSI 

RATA-RATA 

1 Terminal Pasar Ir.Soekarno - 

Tawangsari 

2 

3 Terminal Pasar Ir.Soekarno - 

Palur 

3 

7 Terminal Pasar Ir.Soekarno - 

Songgorunggi 

1 

Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 
 

Contoh perhitungan: 

Trayek Terminal Pasar Ir.Soekarno - Tawangsari 
 
 

Frekuensi rata-rata = 
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙+𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

2 

2+2 
= 

2 

= 2 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui frekuensi rata-rata darimasing- 

masing trayek angkutan perdesaan di Kabupaten Sukoharjo. Setelah mengetahui 

frekuensi tiap-tiap trayek di titik awal dan akhir 
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selama jam operasi, baik perjalanan pergi maupun perjalanan pulang, maka 

didapatkan frekunesi rata-rata tiap-tiap trayek. Berdasarkan hasilanalisis dapat 

diketahui bahwa frekuensi tertinggi dimiliki oleh trayek Terminal Pasar Ir.Soekarno 

- Palur 3 kendaraan. Hal ini dipengaruhi juga dengan jumlah armada pada trayek 

tersebut yaitu 13 kendaraan, sedangkan untuk frekuensi terendah dimiliki oleh 

trayek yaitu trayek Terminal Pasar Ir.Soekarno - Songgorunggi yaitu sebanyak 1 

kendaraan tiap jamnya hal ini dikarenakan jumlah armada yang sedikit dan lebih 

banyak menunggu di terminal dengan waktu yang lama. 

 
 

Gambar II. 15 Grafik Frekuensi Kendaraan 

 
Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 

 
3) Waktu Pelayanan 

Waktu pelayanan merupakan waktu lamanya kendaraan tersebut di terminal, 

waktu perjalanan, dan waktu total perjalanan dari tiap-tiap trayek. Berdasarkan 

hasil survei statis diperoleh hasil sebagai berikut 

FREKUENSI 
3.5 

3 

2.5 

2 

1.5 
TRAYEK 1 TRAYEK 3 TRAYEK 7 
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Tabel II. 12 Waktu Pelayanan 
 

 
Nama Terayek 

Waktu 

Menungg 

u 

(menit) 

Waktu 

Perjalana 

n 

(menit) 

 
RTT 

(menit) 

Terminal Pasar Ir.Soekarno – 

Tawangsari 

 
5 
8 

 
2 
8 

 
186 

Terminal Pasar Ir.Soekarno - 

Palur 

3 
7 

2 
7 

205 

Terminal Pasar Ir.Soekarno – 

Songgorunggi 

 
9 
3 

 
3 
5 

 
257 

Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 
 
 

Gambar II. 16 Grafik Waktu Menunggu 
Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 
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WAKTU PERJALANAN 

 

28.5       
 

   
 

28     

27.5       

27  

    

26.5  

    

26                                
   

25.5  

25 
       

24.5       

24       

23.5 
 

  

  

WAKTU PERJALANAN 

  
TRAYEK 1 TRAYEK 3 TRAYEK 7 

 

Gambar V.17 Grafik Waktu Perjalanan 
Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

Gambar II. 18 Grafik Round Trip Time 

Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 
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4) Headway 

Headway atau jarak antara satu kendaraan dengan kendaraan lainnya dapat 

diperoleh dari perhitungan waktu antar kendaraan dalam satu trayek. Dari hasil 

analisis survei statis diperoleh data headway rata- rata dari masing-masing trayek 

di Kabupaten Sukoharjo adalah sebagai berikut: 

 

 
Tabel II. 13 Headway Rata-Rata 

 

NO 

TRAYE 

K 

TRAY 

EK 

HEADWAY 

RATA- 

RATA 

1 Terminal Pasar Ir.Soekarno - 

Tawangsari 
45 

3 Terminal Pasar Ir.Soekarno - Palur 23 

 
7 

Terminal Pasar Ir.Soekarno - 

Songgorunggi 
140 

Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 

 
Contoh perhitungan : 

Trayek Terminal Pasar Ir.Soekarno - Tawangsari 
 

 
 

 
Headway rata-rata = 

 
= 

 
ℎ𝑒𝑎𝑑𝑤𝑎𝑦 𝑎𝑤𝑎𝑙+ℎ𝑒𝑎𝑑𝑤𝑎𝑦 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

2 

0;46+0:44 
 

2 

= 45 
 
 
 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa headway rata- rata dari 

tiap-tiap trayek angkutan perdesaan di Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan hasil 

analisis dapat di ketahui bahwa headway rata – rata tertinggi dimiliki oleh Terminal 

Pasar Ir.Soekarno - Songgorunggi yaitu dengan 140 menit. Hal ini disebabkan 



 

 

 

karena berdasarkan frekuensi, trayek ini merupakan trayek dengan tingkat 

frekuensi yang rendah karena sedikitnya jumlah armada yang beroperasi. 

Sedangkan untuk headway rata – rata terendah dimiliki oleh dua trayek yaitu 

trayek Terminal Pasar Ir.Soekarno - Palur yaitu dengan 23 menit. 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 
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Gambar II. 19 Grafik Waktu Antar Kendaraan (Headway 
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2.4.2 Survei Dinamis 

 
a. Hasil Analisis Dinamis 

1) Faktor Muat Dinamis 

Faktor muat diinamis merupakan faktor muat rata-rata tiap segmen atau ruas 

dapat diperoleh dari rata-rata jumlah penumpang yang berada di dalam kendaraan 

di setiap segmen atau ruas dalam bentuk persentase. 

Tabel II. 14 Load Faktor Rata-rata Dinamis 
 

No 

Trayek 

 
TRAYEK 

Load Factor 

(%) 

 
1 

Terminal Pasar Ir.Soekarno- 

Terminal Tawangsari 

 
14 

3 Terminal Pasar Ir.Soekarno-Palur 17 

 
7 

Terminal Pasar Ir.Soekarno- 

Songgorunggi 

12 

Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 
 
 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui load factor dari tiap-tiap trayek 

yang ada di Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan hasil analisis survei yang telah 

dilakukan load factor tertinggi dimiliki oleh trayek Terminal Pasar Ir.Soekarno-Palur 

dengan persentase sebesar 17%. 
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Gambar II. 20 Grafik Load Factor Dinamis 

Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 

 
2) Kecepatan 

 
Tabel II. 15 Kecepatan Rata-rata 

 

No 

trayek 

 
Nama Trayek 

Kecepatan Rata-Rata 

(Km/Jam) 

 
1 

Terminal Pasar Ir.Soekarno- 

Terminal Tawangsari 

 
26 

 
3 

Terminal Pasar Ir.Soekarno- 

Palur 

 
24 

 
7 

Terminal Pasar Ir.Soekarno- 

Songgorunggi 

 
28 

Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kecepatan rata-rata 

angkutan perdesaan di Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan hasil analisis dapat 

diketahui bahwa kecepatan rata- rata tertinggi angkutan umum di wilayah 

Kabupaten Sukoharjo pada trayek 7 yaitu Terminal Pasar Ir. Soekarno- 

Songgorunggi dengan kecepatan rata-rata 28 km/jam. Sedangkan untuk 

kecepatan rata-rata terendah di wilayah Kabupaten Sukoharjo pada trayek 3 yaitu 

Terminal Pasar Ir.Soekarno-Palur dengan kecepatan rata-rata 24 km/jam. 

 

Gambar II. 21 Grafik Kecepatan Rata-rata 

 
Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 
 

3) Jumlah Penumpang Tiap Trayek 

Jumlah penumpang tiap trayeknya untuk angkutan perdesaan di Kabupaten 

Sukoharjo berbeda-beda. Perbedaan tersebut secara lebih jelas dapat dilihat pada 

tabel berikut:
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Tabel II. 16 Rata-rata Penumpang Sekali 
 

 
NAMA TRAYEK 

KAPASITAS 

KENDARAAN 

JUMLAH PENUMPANG 

RATA-RATA TIAP 

PERJALANAN(1RIT) 

Terminal Pasar 

Ir.Soekarno-Terminal 

Tawangsari 

 

 
 

12 

 

 
 

9 

Terminal Pasar 

Ir.Soekarno-Palur 

 
12 

 
11 

Terminal Pasar 

Ir.Soekarno- 

Songgorunggi 

 
 

12 

 
 

5 

 
 

Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022
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Dari hasil analisis, diketahui bahwa trayek dengan jumlah penumpang rata-rata 

tertinggi yaitu trayek Terminal Pasar Ir.Soekarno- palur yaitu sebanyak 11 

penumpang, sementara untuk trayek yang memiliki jumlah penumpang terendah 

yaituTerminal Pasar Ir.Soekarno-Songgorunggi dengan jumlah penumpang sekali 

perjalanan yaitu sebanyak 5 penumpang. 

 
 

Gambar II. 22 Grafik Jumlah Penumpang Tiap Perjalanan 
 
 

Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 
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BAB III 

KAJIAN PUSTAKA 

3.1 Aspek Legalitas 

SetiapoPemerintahmKabupaten/LKota harushmenjamin tentangoketersediaan 

angkutan     umum untukmmemudahkanJmasyarakat dalammmelakukanhmobilitas 

berdasarkan sesuai UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan pada  pasal 139 ayat (3)oyang berbunyioPemerintah Daerah/Kotahwajib 

menjaminutersedianyakangkutanoumumountuk jasaoangkutanoorang dan/atau 

barang dalamo wilayahokabupaten/kota. 

PemerintahoDaerahojugaoharusomenjaminoterkaitokebersihan,fasilitas yang 

memadaiosupayaopenggunaoangkutan umumomerasaonyaman danoaman yang 

sesuaiodenganoUU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan pada pasal 130 ayat (1) oyangoberbunyioAngkutan umum diselenggarakan 

dalam upayaomemenuhiokebutuhan angkutanoyang selamat,aman,nyaman, 

dan terjangkau. 

Dengan KriteriaAyaitu harusomenaikkanodan menurunkanopenumpang  

pada halte atau titik henti, yaitu harusodi tempatoyangosudahodiotentukanohal 

tersebut  sudah osesuai dengan UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan pada pasal 143 yang berbunyioKriteriaopelayananoangkutan 

orangodalamoKendaaan BermotoroUmumodalam trayek 

a. Memilkioruteotetapodanoteratur; 

b. Terjadwal, oberawal, oberakhir, odanomenaikkanoatauomenurunkan 

penumpangodi Terminalountukoangkutanoantarokotaodanolintas batas 

negara; dan 

c. Menaikkanodanomenurunkanopenumpangopadaotempatoyang 

ditentukano untuk angkutanoperkotaanodanoperdesaan.
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DalamoperencanaanojaringanotrayekojugaKharus memperhatikanoAsalodan 

tujuanotrayekomerupakanksimpulotransportasioperkotaan danowilayaholainnya 

yangomemilikiopotensijbangkitanodanotarikanoperjalananoangkutan perkotaan, 

Jaringanojalanoyangodilaluiomerupakanojaringanojalanonasional,jaringanojalan 

provinsi, jaringanojalanokabupaten/kota, atauojalan desa. Perkiraan permintaan 

jasa penumpang angkutan perdesaan, Jumlah kebutuhan kendaraan angkutan 

perdesaan. hal itu sudahdsesuaiodenganoPeraturan Pemerintah Nomor 74 

Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan pada pasal 36 ayat (1) huruf e memuat 

paling sedikit: 

a. Asalodanotujuanotrayekomerupakan simpulotransportasi perkotaan dan 

wilayahoyangolain dengan memilikiopotensiobangkitanodanotarikan 

perjalananoangkutan perkotan 

b. JaringanKjalan yangodilalui merupakanPjaringan jalan nasional, jaringan 

jalan provinsi, jaringanUjalan kabupaten/kota, atau jalan desa. 

c. Perkiraanopermintaanojasaopenumpangoangkutanoperdesaan 

d. Terminaloasalodanotujuanosertaoterminalopemberhentianoyaituopaling 

rendahoterminalotipe Coatau simpulotransportasiolainnyaoberupa Bandar 

udara, pelabuhan, dan/atau stasiun kereta api. 

e. Jumlahokebutuhanokendaraan angkutanoperdesaan. 

Utuk menentukan jaringan trayekotidakosembaranganomenentukan yaitu 

harusomemperhatikanoTataoruang wilayah, otingkat permintaan, oketersediaan 

jaringanolaluolintas, omenyesuaikanokelasojalanohalodiatas sudah sesuai dengan 

UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pada pasal 

144 yangoberbunyiosebagaioberikut, Jaringan trayekodankebutuhan Kendaraan 

BermotoroUmumodisusunoberdasarkan : 

a. Tata ruang wilayah; 

b. Tingkat permintaan jasa angkutan; 

c. Kemampuan penyediaan jasa angkutan; 

d. Ketersediaan jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; 

e. Kesesuaian dengan kelas jalan; 
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f. Keterpaduanointramodoangkutan; odan 

g. Keterpaduanoantar modao angkutan 

 
Danojuga di perkuatodenganoPM 15 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan 

Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek pada pasal 

32 ayat 1 yangomenjelaskanobahwaojaringanotrayekoperdesaanomerupakan 

jaringanotrayekoyangomelayaniosuatuoKawasanoperdesaanodanotidakobersing

gunganodenganotrayekoangkutanoperkotaan. Serta pada pasal 32 ayat 2 

berbunyi bahwa berdasarkanocakupan jaringan trayekopada Kawasao perdesaan 

denganoketentuan: 

a. MenghubungkanoKawasanoperdesaanodalam 1 daerah kabupaten 

b. MenghubungkanoKawasanoperdesaanomelampauio1odaerahokabupaten 

dalamo1odaerahoprovinsi 

c. MenghubungkanoKawasanoperdesaanomelampauio1odaerahoprovinsi 
 

Untukotarifodapatodisubsidioolehopemerintah, hal ituosesuaiodenganoUU 

Nomor 22 Tahun 2009 pada pasal 185 yaitu Angkutan penumpang umum 

dengan tarifokelasoekonomiopada trayek tertentu dapat diberi subsidi 

pemerintah  dan/atau pemerintahodaerahodanopada PM 9 Tahun 2020 pasal 2 

di jelaskan bahwaosubsidioangkutanopenumpangoumumoperkotaanodiberikan 

denganotujuan: 

a. stimulusopengembanganoangkutanopenumpangoumumoperkotaan 

dengano jangkaowaktuoyangoditentukanoberdasarkanohasiloevaluasi; 

b. meningkatkanominatopenggunaanoangkutanoumum; dan 

c. kemudahanomobilitasomasyarakatodioKawasanoPerkotaan. 

 
Pada PM 73 Tahun 2019 pasal 5 juga di jelaskan bahwa yang di subsidi 

ialah: 

a. selisihoantarabiaya pengoperasian yang dikeluarkan dengan pendapatan 

operasional yang diperoleh Perusahaan Angkutan Umum; atau 
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b. biaya pengoperasian Angkutan yang dikeluarkan oleh Perusahaan 

Angkutan Umum, jika pendapatan diambil oleh pihak lain yang ditunjuk 

oleh pemberi Subsidi. 

 

 

3.2 Definisi Angkutan 
 

3.2.1. Angkutan Umum 
 

MenurutoUndangoUndang No 22 Tahun 2009 Angkutan adalah perpindahan 

orang dan/atauobarang dari satu tempat ke tempatolain dengan menggunakan 

kendaraanodiruangolaluolintasojalan.dalamowilayahoadministrasiokota dengan 

menggunakan angkutan kota, dalamowilayah kabupaten menggunakan 

angkutan desa, untukosatu kotaoke kota yangolain yangomelaluiolebihodari satu 

provinsiomenggunakanoAngkutanoAntarkotaoAntaroProvinsio(AKAP),danountuk 

satuokotauke kotauyang lainutetapiumasihusatu provinsi menggunakan 

Angkutan Antar kotauDalamuProvinsi (AKDP). 

Sehingga dapat diartikanobahwa Angkutan Umum adalahpsuatu proses 

berpindahnya orang dan/atau barang dari suatuktempat ke tempatoyang lainya 

dengan tujuan untuk membantuporang menjangkauobeberapa tempat yang 

mereka kehendaki. Prosesnya dengan menggunakan sarana angkutan 

yangpsemua orang dapatomenggunakanya. 

 

 
3.2.2. Angkutan Perkotaan 

 

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan No.35 Tahun 2003 Angkutan 

perkotaan adalahuangkutanudariusatu tempat ke tempat lain dalamusatu 

daerah  Kabupatennyangntidak termasukndalamntrayek kotanyang berada pada 

wilayah ibunkota Kabupatenn dengannmenggunakannmobil bus umum atau 

mobilnpenumpangnumum yangnterikat dalam trayek 
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Menurut PM Nomor 15 Tahun 2019 tentang penyelenggaraan angkutan 

orangndengannkendaraannbermotornumum dalam trayek, Angkutan Perkotaan 

adalahnAngkutanndari satuntempatnke tempatnlain dalamnsatu daerah 

kabupaten nyang tidak bertumpang tindih dengan trayek angkutan perdesaan 

lainya. 

Menurut Miro dalam (Santoso, 2018) Angkutan perkotaan ialah usaha 

memindahkan, menggerakkan, mengangkut atau mengalihkan suatu objek dari 

suatu tempat ke tempat lain dimana tempat lain ini objek adalah objek yang 

lebih bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan tertentu. 

Menurut Nasution dalam (Santoso, 2018) Angkutan perkotaan dapat 

diartikan sebagai pemindahan barang atau manusia dari tempat asal ke tempat 

tujuan yang berada di Kawasan perdesaan. 

Jadi dapat di simpulkannbahwa Angkutan Perdesaan adalah usaha 

memindahkan, nmenggerakkan, nmengangkutnorang dan/atau barang dari 

tempat asal kentempat tujuannyangnberada diKawasannperdesaanndengan 

menggunakannmobil bus umum atau mobil penumpangnumum yang terikat 

dalamntrayek yang  trayeknya tidak bertumpang tindih dengan trayek angkutan 

perkotaan. 

 
3.3 Metode Dalam Perencanaan Trayek 

 
Dalam perencanaan Trayek Usulan Angkutan Perkotaan di Kabupaten sukoharjo 

berdasarkan Tata guna lahan dan pemilihan daerah yang berpotensi memiliki tingkat 

populasi penduduk yang tinggi serta tempat tempat yang merupakan tarikan dan 

bangkitan yang tinggi seperti : 

1. Perdagangan 

2. Kesehatan 

3. Pendidikan 

4. Area wisata 

5. Area industri 
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3.4 Penentuan Rute Trayek 
 

Tidaknadankriterianyangnpastindalam perencanaan rute pada suatu  trayek 

karena disesuaikan    dengannkondisi di lapangan. Namun demikian menurut 

Giannopoulous, GA (1989) yang berjudul “Bus Planning and Operation in Urban 

Area”, kriteria yang ditetapkan antara lain: 

1. Lintasan Lurus 

Dalam merencanakanntrayek angkutan,obentuk pelayanan melingkar dan 

membentuknhuruf G harusndihindari. nRutentrayek yangdemikian akan melalui 

lintasan-lintasannyang tidaknperlu. Jikandeviasintrayek tidakndapatndihindari, 

maka  nhanyandisarankan untuk kondisi berikut. 

a. Waktu perjalanan dari terminal satu dengan terminal yang lain tidak lebih 

dari 10 menit termasuk waktu berhenti di perhentian sementara; 

b. Panjang jarak lintasan-lintasan deviasi tidak boleh melebihi 30% dari 

lintasan langsung; 

c. Waktu untuk melakukan perjalanan pada rute deviasi tidak melebihi 25% 

dari waktu untuk menempuh rute langsung; 

d. Deviasi sebaiknya hanya sekali, maksimal dua kali. 
 

2. Menghindari Tumpang Tindih Pelayanan 

Lintasan trayekpdikatakan tumpangptindihnjikanjalan – jalan nsama dan 

untuk ntujuannyangnsamanpada nlintasannya. Untuk jalan-jalan di pusat kota 

2 (dua)ppelayananntrayekmtumpang tindih masih dibenarkan, sedangkanuntuk 

pinggirannkota harusndihindari. Tumpang tindihqpelayanan pada pusat kota 

atauudaerah-daerahjpadat lainnya dibenarkan dengan kriteria berikut: 

a. Headway daripkombinasi padn jalur tersebutolebihndari tiganmenit 

pada jam sibuk dan delapan menitodi luar jam sibuk; 

b. Fakton muatnrata-ratanlebih dari 70%; 

c. Tumpang tindihnlintasan tidaknlebih darin50% darinPanjangntrayek. 
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3. Jumlah Minimum Penumpang 

a. Minimum Penumpang per Jam 

Jikapterdapatopermintaanporang sekurang-kurangnyao12npenumpang per 

jamnpernarahnpasangannzonanyangnberjaraknkurang darin10 km, maka trayek 

baru  untuknmobil penumpang dengan frekuensi 1 kendaraan per jam per arah 

dapat dibuat. Untukpmobil bus tertentuplebih besar dari itu, sekalio4 kali mobil 

penumpang. 

b. Minimum Penumpang per Hari 

Jumlah penumpang yangydidapatkan 200–300npenumpang,ybarangkali 

dapatomenutupi. Jikanterdapatosekitarn2000–3000npenumpangpdalam sehari, 

barangkali nsudah layak untukosatu mobil penumpang umum dalam kota 

dengan 10p kendaraan 

Pelayanan Angkutan Umum 

(Menurut Moenir 1992-119) Sarana yang berfungsi guna memenuhi 

kebutuhan mobilitas serta mendukung aktivitas masyarakat kota disebut sebagai 

angkutan umum. Pengguna angkutan umum mengharapkan adanya pelayanan 

yang lebih maksimal dan memadai dari berbagai aspek, seperti waktu tunggu, 

waktu tempuh, keamanan, serta kenyamanan selama perjalanan. Karakteristik 

pada angkutan umum ini akan menghubungkan dua kepentingan, yakni 

kepentingan dari sudut pandang operator dan pengguna jasa. Kepentingan 

pengguna jasa lebih mengutamakan kualitas pelayanan, misalnya kenyamanan 

(Comfort), waktu perjalanan (Journey Time), Keterandalan (Reability), dan 

keselamatan (Safety). 

Sedangkan pada pihak operator adalah kemudahan dalam pengoperasian 

angkutan umum dan mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya serta biaya 

ekstra secara sukarela tidak akan dikeluarkan hanya untuk meningkatkan 

pelayanan, kecuali jika hasil peningkatan pelayanan dapat memberikan 
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keuntungan yang lebih besar melalui tarif yang lebih tinggi dan tambahan 

penumpang. 

Faktor muat (load factor) merupakan perbandingan antara kapasitas terjual 

dan kapasitas tersedia untuk satu perjalanan yang biasa dinyatakan dalam persen 

(%). Dan Kapasitas kendaraan adalah dayaomuat penumpang pada 

setiapukendaraan angkutankumum dapat dilihatoSesuai dengan Keputusan 

Dirjen Hubdat No. SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang Pedoman Teknis 

Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam 

Trayek Tetap dan Teratur pada Tabel berikut. 
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Tabel III. 1 Kapasitas Kendaraan 
 

Sumber : KeputusannDirjennHubdatnNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang 
PedomannTeknisnPenyelenggaraannAngkutannPenumpangnUmumnDi 
WilayahnPerkotaann DalamnTrayeknTetapndannTeratur 

 

 
3.5 Kualitas Pelayanan Angkutan Umum 

 
Kualitasd pelayanan memiliki  indikator-indikator seperti yang  ditunjukan 

pada  tabel berikut : 

Tabel III. 2 Kualitas Pelayanan Angkutan Umum 
 

Sumber : KeputusannDirjennHubdatnNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang 
PedomannTeknisnPenyelenggaraannAngkutannPenumpangnUmumnDi 
WilayahnPerkotaann DalamnTrayeknTetapndannTeratur 



43  

3.6 Kinerja Operasional Angkutan Umum 
 

Kinerja operasionalaangkutan dipengaruhitoleh beberapa faktor, meliputi : 

 
1. Jarak Rute (L) 

 
Jarak rute adalah hPanjang suatuytrayek dari awal rute sampai titik akhir rute 

dalam kilometer. 

2. Waktu Perjalanan (TT) 

 
Waktu operasi adalah waktunperjalanan dari titik awal rute sampai titik akhir 

rute. 

3. Waktu Putar (RTT) 

 
Waktu putar adalah waktu perjalanan pulang pergi padaf suatu trayek 

angkutan, yang diperhitungkankbeserta hambatan– hambatan yang terjadi. 

 

Sumber : Abubakar(1996) 

Keterangan : 

To = Waktu Operasi (Menit) 

Tt = Waktu berhenti di terminal untuk menurunkan / menaikkan 

penumpang, biasanya berupa ketentuan atau perencanaan 

yang akan di tetapkan. 

4. Kecepatan Operasi (Vo) 

 
Kecepatan Operasi (Vo) adalah kecepatan perjalanan dari titik awal ke titik 

akhir rute. 
 

Sumber : Abubakar(1996) 

RTT = 2 (To + Tt) + (menit) 

Vo = 60 x L/To (Km/Jam) 
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Keterangan : 

Vo = Kecepatan Operasi (Km/Jam) 

L = Jarak Rute (Km) 

To = Waktu Operasi (Menit) 

5. Headway (h) 

 
Headway adalah selisih waktu keberangkatan atau kedatangan antara 

kendaraan angkutan kota dengan kendaraangangkutangkota di belakangnya 

dalam satuutrayek pada satu titik tertentu. 

Sumber : KeputusannDirjennHubdatnNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang 
PedomannTeknisnPenyelenggaraannAngkutannPenumpangnUmumnDi 
WilayahnPerkotaann DalamnTrayeknTetapndannTeratur 

H = Headway 

Lf = Faktor muatan diambil 70% (Pada kondisi dinamis) 

P = Jumlah Penumpang / Jam dalam kendaraan (orang) 

C = Kapasitas Kendaraan (orang) 

 
6. Frekuensi (f) 

 
Frekuensikadalahpjumlahpkeberangkatanratauhkedatangan 

kendaraan angkutan umum yang melewati satu titik tertentu dalam 

satu trayek selama periode tertentu. 
 

Sumber : KeputusannDirjennHubdatnNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang 
PedomannTeknisnPenyelenggaraannAngkutannPenumpangnUmumnDi 
WilayahnPerkotaann DalamnTrayeknTetapndannTeratur 

Keterangan : 

F = Frekuensi (Kendaraan / Jam) 

H = Headway (menit) 

Kapasitas kendaraan (C) adalah tempat duduk yang tersedia 

pada satu kendaraan angkutan umum yang diizinkan. 

 
H = 

 
F 
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7. Faktor Muatan (Lf) 

 
Faktor Muatan adalah perbandingan antara jumlah penumpang yang 

diangkat dengan jumlah kapasitas tempat duduk yang tersedia dalam satu 

kendaraan pada periode waktu tertentu. 
 

 

Sumber : KeputusannDirjennHubdatnNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang 
PedomannTeknisnPenyelenggaraannAngkutannPenumpangnUmumnDi 
WilayahnPerkotaann DalamnTrayeknTetapndannTeratur 

 
 

Keterangan : 

Lf = Faktor Muatan (%) 

P = Jumlah penumpang/jam dalam kendaraan (orang) 

C = Kapasitas kendaraan (orang) 

H = Headway (menit) 

 
8. Kapasitas Kendaraan 

 
Kapasitas kendaraan (C) adalah tempatoduduk yang tersediaopada satu 

kendaraan umum yangpdiijinkan. Merujuk padapkeputusan Direktur Jenderal 

Perhubungan Darat Nomor 687 tahun 2002. Telah di tetapkan standar kapasitas 

kendaraan seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel III. 3 Kapasitas Kendaraan dan Jenis Trayek 
 

Sumber : KeputusannDirjennHubdatnNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang 
PedomannTeknisnPenyelenggaraannAngkutannPenumpangnUmumnDi 
WilayahnPerkotaann DalamnTrayeknTetapndannTeratur 

 
Lf 
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9. Waktu Siklus dari A ke B kembali ke A 

 
Waklu siklus denganupengaturan kecepatanokendaraan rata – rata 20 km 

per jam dengan deviasiowaktu sebesar 5% perujam darimwaktu perjalanan. 

Waktu Siklus di hitung dengan rumus : 

Sumber : KeputusannDirjennHubdatnNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang 
PedomannTeknisnPenyelenggaraannAngkutannPenumpangnUmumnDi 
WilayahnPerkotaann DalamnTrayeknTetapndannTeratur 

Keterangan : 

CTABA = Waktu antara sirkulasi dari A ke B kembali lagi ke A 

TAB = Waktu perjalanan rata-rata dari A ke B 

TBA = Waktu perjalanan rata-rata dari B ke A 

ժAB = Deviasi waktu perjalanan dari B ke A 

ժBA = Deviasi waktu perjalanan dari A ke B 

TTA = Waktu henti ke kendaraan A 

TTB = Waktu henti ke kendaraan B 

10. Jumlah Rit 

 
Jumlah Rit adalahojumlah perjalanan pulang pergiuyang mampu ditempuh 

olehmangkutanoumumodalammsatumtrayekopada saat selangmwakturoperasi 

kendaraan angkutan umum. Jumlah rit dapat dihitung dengan rumus : 

 

Sumber : KeputusannDirjennHubdatnNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang 
PedomannTeknisnPenyelenggaraannAngkutannPenumpangnUmumnDi 
WilayahnPerkotaann DalamnTrayeknTetapndannTeratur 

 

Keterangan : 

JR = Jumlah Rit (rit/km) 

WO = Waktu Operasi Kendaraan (menit) 
WP = Waktu perjalanan/waktu siklus kendaraan (menit)

CTBA = ( TAB + TBA ) + ( ) + (TTA + TTB) 

 
JR 
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Identifikasi Kantong Penumpang 

Kantongrpenumpangrmerupakanrdaerah-daerahr/rtempat – tempat di 

sepanjangrrrutertrayekrrencananryangrberpotensirsebagairawalrmaupunrakhir 

perjalanan. rPenentuanrkantongrpenumpangrinirberdasarkar padarpengamatan 

sertarmemperhatikanrTatarGunarLahanrdirsepanjangrrutertrayek. 

11. Jumlah Kebutuhan Armada 

 
Jumlahrkebutuhanrarmadar (K) adalar jumlahrkendaraanryangrdibutuhkan 

untuk melayani satu lintasan tertentu 

 

 

Sumber : KeputusannDirjennHubdatnNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang 
PedomannTeknisnPenyelenggaraannAngkutannPenumpangnUmumnDi 
WilayahnPerkotaann DalamnTrayeknTetapndannTeratur 

 

Keterangan : 

K’ = JumlahrPerjalanan (orang/hari) 

CT = WakturSiklusrKendaraan(menit) 

W = PerioderWaktur (menit) 

K = JumlahrArmadarper waktursirkulasir (Trip Kendaraan) 

 
12. Biaya Operasional Kendaraan 

 
BiayarOperasional Kendaraanr adalahr besaran pengorbanan yang 

dikeluarkanruntukrmenghasilkanrsatu satuan unitrproduksirjasarangkutan. 

𝐊′ = 𝑲 + 
𝑊

 
𝐶𝑇 
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Perhitunganrbiayaroperasional kendaraan yangrdigunakanradalahrmenurut SK 

DirjenrPerhubunganrDaratrNo. 678 Tahun 2002rmeliputi : 

13. BiayarLangsung 

 
1) PenyusutanrKendaraan 

Penyusutanrkendaraanrangkutanrumumrdihitungrdenganrmetodergaris 

lurus. Untukrkendaraanrbarurhargarkendaraanrdihitungrberdasarkan harga 

kendaraan baru, rtermasukrBBMrdanrongkosrangkut, sedangkan untuk 

kendaraanrlama, kendaraanrdinilai berdasarkanrhargarperolehan. 

 

Bunga modal dihitung dengan rumus : 

 

n = masa pengembalian pinjaman 

Sumber : KeputusannDirjennHubdatnNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang 
PedomannTeknisnPenyelenggaraannAngkutannPenumpangnUmumnDi 
WilayahnPerkotaann DalamnTrayeknTetapndannTeratur 

 
 

 
2) GajirdanrTunjangan 

Gajirdanrtunjangan untukrawakrkendaraanryangrterdirirdarirsupir dan 

kondekturrberuparpenghasilanrawakrkendaraanrberupargajirtetap, rtunjangan 

sosialruanr dinasrjalan/operasi. 

3) BBM (Bahan Bakar Minyak) 

Penggunaanrbahanrbakarrminyaryangrbergantungrdarirjenisrkendaraan 

yangrdigunakan. 

4) Ban 

 
 

Penyusutan Modal 

 
 

Penyusutan Per Tahun 
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Penggunaanrbanrmobilrpenumpangrumumrsebanyakrempat buah ban 

baru rdenganrjarakr25.000rkm. 

 
5) Servis Kecil 

Untukrserviserkecilrdilakukanrdenganrpatokanrkmrtempuh. Servis yang 

dilakukanryaiturpenggantianrolirmesir dan penambahanrgemukrsertarminyak 

rem. 

6) Servis Besar 

Untukrserviserbesarrdilakukanrsetelarbeberapa kali melakukanrserviserkecil 

denganrpatokanrkilometerr (km) rtempuhryangrmeliputi serviserpenggantiroli, 

oli garden, roli transmisi, platina, rbusi, filter oli, rfilter solar, rfilterrudara, dan 

kondensor. 

7) Penambahan Oli Mesin 

Untukrmenambahkanrolirmesinrdilakukanrsetelahrkm- tempuh pada jarak 

tertentu. 

8) Suku cadang dan Bodi 

Biayaruntukrkeperluanrsukurcadangrmesin, rbagianrrangkarbawah dan 

bagianrbodirdiperhitungkanrperrtahunrsebesar 5% rdarirhargarbus. 

 
 

9) STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan) atau Pajak Kendaraan. 

PerpanjanganrSTNKrdilakukan pada masarsetiapr5rtahunrsekali, rrtetapi 

untuk pembayaranrpajakrkendaraanrdilakukan setiap tahun dan biayanya 

sesuairdenganrperaturanryangrberlaku. 

10) KIR 

KIR kendaraanrdilakukanrsetiaprenamrbulanrsekali. 

 
a. Biaya Tidak Langsung 
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Biaya Pengolahan: 

1) Penyusutan bangunan kantor (5 s/d 20 tahun) 

2) Penyusutan bangunan dan peralatan bengkel 

3) Izin usaha 

4) Biaya pemasaran 

5) Biaya lain-lain 

11) Penentuan Tarif 

Tarifrangkutanrumumrpenumpangrmerupakanrhasilrperkalianrantara tarif 

pokokrdanrjarakr (km) rata-ratarsatu perjalananr (tarif BEP) danrditambah 10% 

untukrjasarkeuntunganrperusahaan. 

 

 

 

Sumber : KeputusannDirjennHubdatnNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang 
PedomannTeknisnPenyelenggaraannAngkutannPenumpangnUmumnDi 
WilayahnPerkotaann DalamnTrayeknTetapndannTeratur 

 
3.7 Penelitian terdahulu 

 
1. Siti Nurhasanah, dkk (2020) rdenganopenelitianrberjudur AnalisisrKebutuhan 

AngkutanrUmumrRuterSingkawang-Sambas. rPenelitianrinirbertujuanruntuk 

mengetahuirkarakteristikrdarirpergerakanoangkutan umum dan untuk 

memperkirakanrjumlah armadaruntukrjangkarwaktu 5 tahunrkedepan dan 

meninjaurjumlah BiayarOperasionalrKendaraan (BOK) yang di butuhkan. 

Metoderanalisisnyarmenggunakan AnalisisrStandarrKualitas AngkutanrUmum 

dan hasil yang di dapatradalahrmengetahuimkarakteristik pergerakan 

angkutanrumum danrpenentuanrjumlah armada. 

 
Tarif Pokok 

Tarif = (Tarif Pokok x Jarak Rata-Rata) + 10% 
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2. Nada AgirAndhini, rdkk (2021) rdenganrjudulrOptimalisasirKinerjarPelayanan 

AngkutanrPerdesaan dirKabupatenrKudus. rPenelitianrinirbertujuan untuk 

mengetahuirkinerjarangkutanrumumryangrberada di Kabupaten Kudus. 

Metoderyangrdigunakan ialahrmenggunakanranalisis kinerjarangkutan 

umum darirsegi penumpang, pemerintah, dan operator dan juga 

menggunakan analisisrkebutuhanrarmadardanrhasilryangrdirdapatradalah 

mengetahuirkinerja  pelayanan angkutanrperdesaan,merencanakan angkutan 

perdesaanrdanrpengoptimalisasirjumlah armada 

3. ZulfikrirdanrHerawati r(2014)  denganrjudulrKonseprStandarrPelayanan 

AngkutanrPerdesaanrConceptrOfrRuralrTransportrServicesrStandard.Peneliti

an ini bertujuanrmengenalirindikator-indikatorrkinerjarpelayananroperasional 

dan kinerjarruterangkutanrperdesaan. Metode yang digunakan ialah 

menggunakanrmetoderarearconverage aksebilitas dan analisisrkinerja 

operasional denganrangkutan perkotaan oleh Peraturan Menteri 

Perhubungan dan hasil yang di dapatradalahrmengetahuirstandarrpelayanan 

angkutanrperdesaan 

4. FatmawatirLatif, dkk (2021) dengan judulpPerencanaan Jaringan Trayek 

Angkutan UmummPerkotaan danrPerdesaanrdi Kabupaten Boalemo. 

Penelitianr inirbertujuanruntukmmenganalisis unjukokerjap(kinerja) operasi 

pelayanan angkutanrumum dalam trayek,mmenganalisis polampergerakan 

origin destination, rencanarpolardanrprofilrjaringan trayek yangrdapat 

dikembangkan,ryang mempengaruhippergerakan penumpangrdari asalrke 

tujuan. rMetodepyangrdigunakanrdengan pendekatanrsurveirlapanganryang 

dilakukanrdenganrmembagikanpkuisioner danrwawancara terstrukturmdan 

hasilryang di dapat rkarakteristikrperjalanan, kinerjaroperasirpelayanan 

angkutanrumum, danrpolarpergerakan. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Desain Penelitian 

Pada alur pikir penelitian ini, akan dijelaskan oleh penulis bagaimana proses 

penelitian ini dimulai hingga keluaran yang di harapan oleh penulis. Dan juga 

membahas analisis apa saja yang akan  digunakan dalam pembahasan 

penelitian ini dengan urut danKruntut untuk memudahkan dalam penyelesaian 

permasalahan yang dihadapi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Analisis Demandryaitu denganrmenggunakan survey homerinterviewrdimana 

akanrmenghasilkan demandrpotensial yaitu pergerakanrmasyarakat dirdaerah 

tersebutrdan jugarmelakukan surveyrstate preferenceryaitu survei yang 

digunakan untuk mendapatkan data kemauan masyarakat untuk berpindah 

dari kendaraan pribadi kerAngkutan Umumrdanrkendaraan jenis apa yang 

sesuai digunakan untukrmasyarakat dalam melakukanraktifitas. Data yang 

digunakan dalam analisis adalahrdata jumlahrpendudukryang di dapatrdari 

BadanrPusatrStatistik Kabupaten Sukoharjo, datarKependudukanryang 

digunakanruntuk mencarirsampel adalahrdenganrmenggunakan rumus slovin 

agar lebih mudah untuk mendapatkan data. dan Dinas Perhubungan 

Kabupaten Sukoharjo untuk memberikan informasi rute trayek angkutan 

umum dan dapat diketahui pula daerah – daerah yang belum terlayani 

angkutan umum. Outputrdari analisis ini yaitu berupa OD matrik. 

2. Analisis Penentuan rute Perangkingan Dari matriks asal tujuan potensial, tata 

guna lahan, dan wilayah wilayah yang memiliki potensi tarikan dan bangkitan 

uyang tinggi dan rute yang dilewati adalah rute yang memiliki potensi dari 

perangkingan yang tinggi. 

3. Analisis menentukan jenis moda dengan menyesuaikan berdasarkan SK 

Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 687 Tahun 2002 tentang 

penyelenggaraan angkutan umum dan juga disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat, 

4. Analisis kinerja operasional angkutan perdesaan, data yang di perhatikan ialah 

jarak rute, waktu operasi, waktu putar, kecepatan operasi, headway, frekuensi, 

faktor muat, kecepatan kendaraan, waktu siklus, jumlah rit, jumlah armada. 

5. AnalisisrBiayarOperasional Kendaraan (BOK) danrTarif, Analisisrini disesuaikan 

denganrKeputusanrDirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang 

PedomanrTeknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah 

Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur, hasilrdari analisis iniradalahruntuk 

mendapatkanrjumlah tarif yang harus di bayarkan masyarakat untuk naik 

angkutan umum. 
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4.2 Alur Penelitian 

Pelaksanaanrpenelitian akan dilaksanakanrberdasarkanrtahapanryang dimulai 

dari tahap awal penelitian hingga dengan tahap akhir penelitian, kemudian akan 

menghasilkanrsuatu rekomendasirdan kesimpulanrdari penelitianrtersebut. 

 
Adapun alur penelitian yang akan saya lakukan adalah: 

 
1. Tahap Pertama 

Melakukan surve statis dan memantau keadaan secara langsung di 

lapangan untukrmencarirpermasalahanryang ada dirwilayah kajianrterkait 

trayekrangkutan umum. 

2. Tahap Kedua 

Mengdentifikasirpermasalahanryang ada di wilayah kajian penelitian dan 

langkah selanjutnya akan diambilrpermasalahan untukrdirumuskan. 

3. Tahap Ketiga 

Untuk melakukanrpenelitian ini membutuhkanrdata baikrdata sekunder 

maupun datar primer. Data primer yaitu dataryang diperoleh dari suvei 

yang sudah dilakukan. Sedangkanrdata sekunderrmerupakan data yang 

sudahrtersedia baik dari instansi-instansi ataupun dari hasil analisis 

sebelumnya. 

a. Data Primer 

Data primer adalahrdata-data yang diperoleh dari hasil survei 

dilapangan ryaitursurveirstate preference 

b. Data Sekunder 

Datarsekunder tidakrdiperoleh dari hasil surveirdi lapangan akan tetapi 

data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait di Kabupaten 

Sukoharjo. rData yangrdibutuhkanryaitu: 

1) Badan Pusat Statistik, untuk memperoleh data penduduk di 

Kabupatenr Sukoharjo dalam bentuk angka. 

2) Dinas Pekerjaan Umum, untuk mendapatkan data jaringanrjalan. 
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3) Dinas PerhubunganrKabupaten Sukoharjo, untukrmemberikan data 

tentang data yang  berkaitan dengan jumlah trayek dan juga  

informasirrutertrayekrangkutanrumumrdanrsehinngga kita dapat 

mengetahui daerah – daerah zona yang belumrterlayanirangkutan 

umum 

4) DatarLaporan UmumrKabupaten Sukoharjo 2022 

4. TahaprKeempat 

Mengolahrdatarprimerrdanrdatarsekunder. 

5. TahaprKelima 

Melakukanrpermodelanrdasarrataureksisting. 

6. Tahap Keenam 

Melakukan validasi antara hasil survei dengan hasil permodelan, jika hasil 

survei dan permodelan belum sesuai maka akan kembali ke penyusunan 

permodelan dasar untuk melihat data yang belum sesuai. Validasi 

dilakukan sampai hasil permodelan selaras dengan hasil survei. 

7. Tahap ketujuh 

Memberikan usulan jaringan trayek baru pertimbangan dari matriks asal 

tujuan potensial, tata guna lahan, dan pertimbangan jarakrsehingga dapat 

ditentukan pola alternatif jaringan trayek untukrmelayanirpermintaan 

angkutan umumrdi Daerah Pinggiran KabupatenrSukoharjo. 

8. Tahap kedelapan 

Menghitung jumlah kebutuhan armada yang akan di gunakan , dan juga 

menghitung jumlah biaya operasionalrkendaraanrdan tarif masing-masing 

trayek. 

9. Tahap Kesembilan 

Menentukanrataurmembuatrkesimpulanrdan saran dari penelitian yang 

sudahrdilakukanroleh penulis. 

4.3 Teknik Pengumpulan Data 
 

Metoderpengumpulanrdatardalamrpenelitianryang di laksanakan adalah 

denganrmengumpulkan data data, baikrdata sekunder yang telah di di peroleh 

daririnstansirterkaitrdanrdarirdatarlaporanrumumrTimrPKLrKabupatenrSukohajo 
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2022, 
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Maupunrdarirdatarprimer yaiturdataryangrdiperolehrdari survei statis atau 

dinamis . Berikut ini penjelasanr mengenai metoderpengumpulanrdatartersebut. 

4.3.1 Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulanrdatarsekunderrini dideroleh daririnstansi–instansi yang terkait 

yang didapatrsecararlangsungrmaupunrtidakrlangsung, pengumpulanrdata 

sekunderrinirmerupakanrsuaturbagianrpenting danrmembanturdalamrproses 

analisisryang akan dilakukan. rDatarsekunderryangrdiperlukanradalah : 

1. Data jumlah penduduk 

Data jumlah penduduk diperoleh dari BadanrPusatrStatistik, rdata iniruntuk 

memberikanrinformasirjumlahrpenduduk, pertambahanrjumlah penduduk, 

danrkepadatanrpenduduk. 

2. Jaringan jalan 

Petardan data jaringanrjalan diperolehrdari (DPU) Dinas PekerjaanrUmum di 

KabupatenrSukoharjo. Datarjaringan jalanrini digunakanruntuk melakukan 

penentuanrrute ataurjalan yangrakan dilewatirusulanrangkutan umum dalam 

trayek. 

3. Jaringanrtrayek 

Petarjaringan trayekrinipdapat diperolehrdari instansi DinasrPerhubungan 

KabupatenrSukoharjo, peta inirmemberikan memberikan  informasi rute 

trayekrangkutan umum di kabupaten sukoharjo dan  dapatrmengetahui 

daerah – daerahryang belumrterlayanirangkutan umum. 

 

4. Tata guna lahan 

Peta danrdata RTRW diperolehrdari BappedarKabupaten Sukoharjo, rdata ini 

digunakanruntuk mencari rinformasi tentangrpenggunaan lahanryang ada  

danryang akanrdikembangkan padarmasa yangrakan datang. 
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5. Survei wawancara rumah tangga (Home Interview Survei) 
 

Survei yang dilakukan dengan cara wawancara dari rumah ke rumah untuk 

mengetahui pola pergerakanrperjalanan masyarakat yang dilakukan oleh tiap 

individu anggota rumah tangga dan demografi rumah tangga. Data yang 

harus diperoleh ialah: 

a. Data jumlah anggota dalam rumah tangga; 

b. Data perjalanan masyarakat oleh setiap anggotarrumahrtangga 

rselamar24rjamrdi harirsebelumnya; 

c. Datartentangrkepemilikanrkendaraanrsetiapranggotardalamrrumahr 

tangga 

 
4.3.2 Pengumpulanrdatarprimer 

Data Primer merupakanrdata-data yang didapatkan dari pengamatan atau 

survei langsungrke lapanganrmengenai kondisi rksisting. Data primer di 

pergunakan untuk: 

1. Memberikanrgambaran detailrterkait kondisi eksisting di wilayah kajian 

2. Sebagai bahan dalam pemodelan jaringan transportasi 

3. Sebagai bahan dalam pemodelan perkiraan perjalanan 

4. Sebagai bahan penilaian kinerja sistem transportasi eksisting wilayah kajian  

Survei yang dilakukan antara lain: 

a. Surveirtatarguna lahan 

b. Survei wawancara rumah tangga (home interview) 

c. SurveirStaterPreference 

 
4.3.3 Pelaksanaan Survei 

 

1. SurveirTatarGunarLahan 

Surveirtatargunarlahan dilaksanakan denganrcararmemeriksarsecara 

langsung kerdaerah studirtentangrkarakteristikrtata guna lahan dan kondisi 

eksistingrdan kemudianrdibandingkan denganrpeta tatarguna lahanryang 

telah didapatkanrdari datarsekunder. 
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a. Maksud dan Tujuan 
 

Dilaksanakanruntuk mengetahuirkarakteristikrtata gunarlahanrpada daerah 

kajianr yangrdigunakan dirdaerahrperencanaanrpelayananrangkutan umum 

(angkutan  perkotaan). 

b. Target Data 

Target data yang harus didapat berupa kondisi umumrtata gunarlahan di 

Kabupaten Sukoharjo. 

2. SurveirWawancara Rumah Tangga 

Survei Wawancararrumah tangga dilakukanrdengan wawancara ke setiap 

keluarga/rumah sebanyak jumlah sampel yang telah ditentukan 

sebelumnya dengan menggunakan rumus slovin. 

 

a. Maksud dan Tujuan 

Dilaksanakan untuk mengumpulkan data asal tujuan perjalanan orang dari 

guna lahan satu menuju guna lahan yang lain untuk keperluan studi 

perencanaan transportasi dengan metode wawancara rumah tangga. 

b. Target Data 

Data yang diperoleh, meliputi : 

1) Karakteristik pelaku perjalanan 

2) Potensi bangkitan dan/ atau tarikan perjalanan 

3) Distribusi perjalanan 

4) Maksud perjalanan 

5) Pemilihan moda 

3. SurveirInventarisasirAngkutanrUmum 

a. MaksudrdanrTujuan 

Surve inirdilaksanakanrguna untuk mendapatkanrdata yangrberkaitan 

denganrangkutan konvensional dan tidak konvensional / tidak resmi / 

angkutan tradisional seperti mobil sewa, ojek, dll yang beroperasi di 

Kabupaten Sukoharjo. 
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b. Target Data 

Data yang didapatkan meliputi : 
 

1) Datarterkaitrsarana angkutanrumum dirwilayahrkajian; 

2) Datarterkaitrprasaranarangkutanrumumrdi wilayahrkajian ; dan 

3) Datarwilayah zona yang beroperasi angkutanrumum. 

4. Survei Stated Preference 

Survei State Preference adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

berdasarkan pada pendekatan terhadap pendapat responden dalam 

menghadapi berbagai pilihan alternatif yang bertujuan untuk mengetahui 

keinginan dari masyarakat tertentu. 

fakta dari sekelompok masyarakat tertentu dan melakukan evaluasi sehingga 

dapat membuat suatu alternatif pemecahan masalah. Dalam hal ini survei state 

pereference dilakukan untuk mengetahuirbagaimanarpendapatrmasyarakat di 

wilayah studi kajian yang berkaitan dengan angkutan perkotaan yang 

diinginkan/diharapkan untk rencana angkutan umum. 

Survei dilakukan dengan cara menanyakan langsung kepada masyarakat atau 

dengan menyebarkan google form ,dengan memberikan alternatif pilihan 

jawaban sehingga memudahkan responden untuk bisa memberikan pendapat 

dan jawaban yang bisa dinyatakan dalam pemilihan. 

 
a. MaksudrdanrTujuan 

Surveirstatedrpreferencerangkutanrumum dilaksanakan untukrmengetahui 

tanggapanrmasyarakat diwilayah / zona kajian yang berkaitanrdengan kinerja 

angkutan umumryang sudah ada atau kondisi angkutan umum yang diinginkan           

pada wilayah kajian dan zona yang belumrterlayanirolehrangkutanrumum 

(angkutanrperkotaan). 

b. Target data 

Target dataryang perlurdikumpulkanrantara lain: 

1) Datarresponden 

2) Besaranrpotensirpenggunaanrangkutan umum 

3) Asal – Tujuan Perjalananrmenggunakanrangkutan umum 
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4) RencanarOperasional angkutanrumum meliputi Jenis Kendaraan 

Angkutan rUmum dan wakturpelayanan 

5) Kemauan berpindah ke angkutan umum 

6) Jumlah kendaraan yang di miliki 

5. Survei Inventarisasi Jalan 

Dalam inventarisasi ruas jalan terdapat inventarisasi atau pengukuran 

antara lain panjang dan lebar jalan, jumlah lajur dan jalur, tipe jalan, model 

arus (arah), lebar parkir, lebar efektif jalan, median, trotoar, drainase, bahu 

jalan. 

Berdasarkan hasil survei inventarisasi ruas jalan diketahui bahwa 

kondisi fisik jalan di Kabupaten Sukoharjo sebagian besar dalam kondisi baik, 

dengan permukaan jalan sudah diaspal. Fasilitas trotoar untuk pengguna 

pejalan kaki belum memadai, trotoar belum dibangun di ruas jalan beberapa 

Kecamatan di Kabupaten Sukoharjo. 

a. MaksudrdanrTujuan 

Surveirinirdilakukan untuk mengumpulkan data mengenai kondisi jalan 

di Kabupaten Sukoharjo. Survei ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data sekunder yang diperoleh dari instansi-instansi terkait. Kemudian data 

yang didapat di cross check dengan data yang diperoleh langsung di 

lapangan berupa survei-survei, untuk memperoleh data yang belum ada pada 

data sekunder. 

b. Target Data 

1) Tata Guna Lahan di sepanjang ruas dan simpang termasuk posisi pintu 

keluar masuk (akses) 

2) Sirkulasi arus lalu lintas 

3) Prasarana Jalan. 

 
4.4 Teknik Analisis Data 

 

Tahapanranalisa yangrdilakukan dalamrmelaksanakan kajian perencanaan 

jaringanrtrayekradalah 
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4.4.1. Analisis Demand 
 

Analisis Demand yaiturdenganrmenggunakanrsurvey home interviewryang 

nantinya analisis ini akan menghasilkanrdemand potensialryaitu pergerakan 

masyarakatrdi daerahrkajianrdan jugarmelaksanakan surveirstaterpreference 

yaitursurveiryang digunakan runtuk mendapatkanrkemauanrmasyarakatruntuk 

berpindahrkerAngkutanrUmumrjikanrantinya akan terlayanirangkutanrumum  

dan kendaraanr apar yangrsesuai rdigunakanruntuk masyarakatrmelakukan 

aktifitas pergerakan perjalanan. Data yang digunakan yaitu data jumlah 

penduduk di wilayah Kabupaten Sukoharjo, datarKependudukanyang digunakan 

untuk mencari sampelrdenganrmenggunakanrrumus slovinragar lebihrmudah 

mendapatkanragar jumlahrdata tidak terlalu banyak. danrDinasrPerhubungan 

KabupatenrSukoharjoruntukrmendapatkan data rutertrayekrangkutanrumum 

yang beroperasi dan mengetahui zona mana yang belum terlayani angkutan 

umum. 

4.4.2. AnalisisrPenentuanrRute 
 

Pemilihan rute alternatif dalam perencanaan jaringanrtrayek dilakukan dengan 

pertimbangan dari matriks asal tujuan potensial, tata guna lahan, od populasi, 

dan pertimbangan jarak sehinggardapatrditentukan pola alternatif jaringan 

trayek untuk melayani permintaan angkutan umumrdi Daerah Pinggiran 

KabupatenrSukoharjo 

4.4.3. Analisisrmenentukanrjenisrmodardanrjumlahrarmada 
 

denganrmenyesuaikanrberdasarkanrSK DirekturrJenderalrPerhubunganrDarat 

Nomorr687 Tahun 2002 tentang penyelenggaraanrangkutan umum danrjuga 

disesuaikanrdenganrkebutuhanrmasyarakat. 

4.4.4. Analisis Kinerja Operasional 
 

Analisa operasional angkutan umum usulan dilakukan untuk mengetahui kinerja 

dari operasional angkutan umum usulan. Indikator yang di analisa meliputi: 

1. PanjangrRute 
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Jarakrruteradalahrpanjangrlintasanrangkutanrumum dari asal menuju 

ke tujuanrakhirrdalamrsatuanrkilometer (Km). 

2. WakturPerjalanan 

Wakturoperasiradalahrwakturperjalananrdari titik awal rutersampair titik 

akhirrrute. 

3. RoundrTriprTime 

RoundrTriprTime (RTT) radalahrwakturperjalananrpulang-pergirpada 

suaturtrayekrangkutanrumumryang dihitungrbersamarhambatan- 

hambatannya. 

4. KecepatanrOperasi 

Kecepatanroperasiradalahrkecepatanrperjalananryangrdirencanakan 

darirawalrkeberangkatanrhinggarakhirrperjalanan. 

5. WakturAntarrKendaraanr (Headway) 

Headwayradalahrselisihrkeberangkatanrataurkedatanganrantar 

kendaraanrangkutanrumum yangrsatu denganrangkutan umum 

rberikutnyardalamrsaturtrayek padartitikrtertentu. 

 

6. Frekuensi 

Frekuensiradalah jumlahrkeberangkatanrdan ataurkedatangan 

kendaraanrangkutanrumumryangrmelewatirtitikrtertentupadarperiode  

tertentu 

7. Load Factor (LF) 

FaktorrMuatanradalah perbandinganrantararjumlahrpenumpangryang 

diangkutrdenganrjumlahrkapasitasrtempatrdudukryangrtersedia dalam 

saturkendaraanrpada perioderwakturtertentu. 

8. KapasitasrKendaraan 

Kapasitasrkendaraanr (C) adalahrtempatrdudukryang tersediarpada 

saturkendaraanrumumryangrdiijinkan 
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9. WakturSiklusrdarirArkerBrkembalirkerA 

Waklursiklusrdenganrpengaturanrkecepatanrkendaraan rata – rata 

20 kmrper jamrdenganrdeviasi waktursebesar 5% perrjam darirwaktu 

perjalanan 

10. JumlahrRit 

JumlahrRitradalahrjumlahrperjalananrpulang pergiryangrmampu 

ditempuhrolehrangkutanrumumrdalam saturtrayekrpadarselangrwaktu 

operasirkendaraan. 

11. JumlahrKebutuhanrArmada 

Jumlahrkebutuhanrarmadr (K) radalahrjumlahrkendaraanryang 

dibutuhkanruntukrmelayanirsaturlintasanrtertentu 

4.4.5. Analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK) 
 

yaitu mendapatkan jumlah tarif yang harus di bayarkan masyarakat yang 

naik kendaraan angkutan umum yang  di dapat dari penghitungan Biaya 

Operasional Kendaraan (BOK). 

 
 

4.5 Lokasi Dan Jadwal Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di wiliyah Kabupaten Sukoharjo pada bulan Maret 

2022 – Mei 2022 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH 

 
5.1 Analisis Permintaan Potensial angkutan umum 

KurangnyarPelayanan angkutanrumum yang melayani di wilayah pinggiran 

Kabupaten Sukoharjo,sehingga menyebabkanrsulitnya masyarakat untuk 

aksebilitas dalam kegiatan sehari hari.kemudian untuk mengetahui jumlah 

keinginanrmasyarakat untukrberpindah dari kendaraan pribadi ke angkutan 

umum maka kemudian dilakukan survei state preference yaitu berfungsi untuk 

mengetahuirkeinginanrmasyarakat yang maurberpindah moda dari kendaraan 

pribadi beralih menggunakan angkutan umum yang mana outputnya adalah 

presentase kemauan berpindah modarapabila tersedia angkutanrumum. 

 

 
Untuk analisis sampel pada populasi penduduk pada setiap zona,maka 

melakukan analisis dengan metode state preference yaitu dengan menggunkan 

rumus slovin. 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁𝑒2 
 

n = jumlah sampel yang dicari 

N = jumlah populasi 

e = margin eror yang ditoleransi. 

 
 
 

Dari survei yang sudah dilakukan maka akan mendapatkan Jumlah sampel 

yang akan digunakan dalam survei State Preference sesuai dengan jumlah 

sampel dengan rmetode Slovin pada wilayah kajianrseperti yang dirtampilkan 

pada Tabel  berikut ini :
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Tabel V. 1 Sampel populasi setiap zona 
 

ZONA Jumlah Populasi Sampel 

1 23249 393 

2 15934 390 

3 33548 395 

4 47971 397 

5 14254 389 

6 24347 394 

7 19156 392 

8 39155 396 

9 58098 397 

10 41216 396 

11 30756 395 

12 32857 395 

13 30001 395 

14 32231 395 

15 24540 394 

16 16837 391 

17 56461 397 

18 10184 385 

19 38129 396 

20 20522 392 

21 20642 392 

22 16629 391 

23 17432 391 

24 50713 397 

25 29597 395 

26 82655 398 

27 56764 397 

28 14756 389 

Total 883878 11024 

 
Sumber : Hasil Analisis 

 
Dari data table di atas total sampel keseluruhan zona adalah 11.024 orang. 

 
Kemudian setelah mengetahui jumlah sampel populasi penduduk wilayah 

kajian,sellanjutnya menganalisis matriks Demand potensial angkutan umum 

dengan cara survei home interview . 

 

 
5.1.1 Matrik permintaan potensial seluruh zona di kabupaten sukoharjo 

Berikut ini merupakan OD matriks permintaan potensial dari seluruh zona di kabupaten 

sukoharjo. 



 

 
 

 
 

 

 
 

 

Tabel V. 2 Matriks Demand Potensial Angkutan Umum seluruh zona 

67 



68  

Sumber : Hasil Analisis 

 
Dari tabel diatas maka dapat diketahui banyaknya orang yang berminat untuk 

pindahrdarirmenggunakanrkendaraanrpribadirkemudianrberpindahrmenggunakan 

angkutanrumumrdari semur zona dirKabupaten Sukoharjo sebesar 13.403 orang  

yang di peroleh dari survei home interview . 

Dari data keseluruhan zona diatas maka di ambil zona yang belum terlayani 

angkutan umum di kabupaten sukoharjo yaitu pada zona 

2,5,6,8,9,12,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,28 



 

Tabel V. 3 Matrik demand potensial angkutan umum zona yang belum terlayani angkutan umum 
 

 
 

 

Zona 2 5 6 8 9 12 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 28 jumlah 

2 26 8 13 14 18 16 13 13 10 18 19 15 12 12 13 14 19 8 263 

5 15 5 8 8 10 9 8 8 6 11 11 9 7 7 8 8 11 5 153 

6 32 10 17 17 22 20 17 17 13 23 24 19 16 15 16 18 24 11 330 

8 30 9 16 16 20 18 15 16 12 21 22 18 14 14 15 16 22 10 304 

9 60 18 31 32 41 36 31 31 23 43 44 36 29 27 30 33 45 19 610 

12 32 10 17 17 22 20 17 17 13 23 24 19 16 15 16 18 24 10 329 

14 34 11 18 18 24 21 18 18 13 25 25 21 17 16 17 19 26 11 351 

15 33 10 17 18 23 20 17 17 13 24 24 20 16 15 17 18 25 11 339 

16 17 5 9 9 11 10 9 9 7 12 12 10 8 8 8 9 13 5 171 

17 21 7 11 11 15 13 11 11 8 15 16 13 10 10 11 12 16 7 217 

18 11 3 6 6 7 7 6 6 4 8 8 6 5 5 5 6 8 3 109 

19 14 4 8 8 10 9 7 8 6 10 11 9 7 7 7 8 11 5 147 

20 15 5 8 8 11 9 8 8 6 11 11 9 7 7 8 8 12 5 157 

21 16 5 8 8 11 9 8 8 6 11 11 9 8 7 8 9 12 5 158 

22 18 5 9 9 12 11 9 9 7 13 13 11 8 8 9 10 13 6 178 

23 18 6 10 10 13 11 9 10 7 13 13 11 9 8 9 10 14 6 187 

24 19 6 10 10 13 12 10 10 7 14 14 12 9 9 10 11 15 6 196 

28 26 8 14 14 18 16 14 14 10 19 19 16 13 12 13 14 20 9 268 

Total 439 134 229 234 300 267 225 229 170 314 321 263 212 199 219 241 330 142 4469 

7
0
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Dari data zona yang belum terlayani angkutan umum di kabupaten 

sukoharjo terdapat banyaknya minat pindah orang dari kendaraan pribadi ke 

angkutan umum sebanyak 4.469 orang. 

5.2 Analisis Demand Aktual 

Untuk mengetahui demand aktual yaitu dengan melakukan survei dinamis 

dengan cara wawancara penumpang angkutan umum di dalam kendaraan yang 

melintasi trayek, survei dinamis ini berfungsi untuk mengetahui berapa jumlah 

orang yang menggunakan angkutan umum di wilayah Kabupaten Sukoharjo 

5.2.1. Matrik demand aktual setiap Trayek 

 

Trayek 1 
 

Zona 1 3 6 7 Jumlah 

1 48 12 17 43 120 

3 38 10 13 35 96 

6 31 8 11 28 77 

7 46 12 16 41 115 

Jumlah 163 41 57 147 408 

Dari tabel diatas diketahui matrik asal tujuan penumpang angkutan umum 

di Kabupaten Sukoharjo pada trayek 1 dengan jumlah 408 orang. 

Trayek 3 
 

Zona 1 26 27 28 Jumlah 

1 48 16 32 26 122 

26 13 17 15 11 56 

27 23 19 21 28 91 

28 22 26 31 26 105 

Jumlah 106 
 

 

78 
 

 

99 
 

 

91 374 

Dari tabel diatas diketahui matrik asal tujuan penumpang angkutan umum 

di Kabupaten Sukoharjo pada trayek 3 dengan jumlah 374 orang. 
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Trayek 7 
 

Zona 1 3 4 6 Jumlah 

1 48 12 23 17 100 

3 38 10 19 13 80 

4 16 12 19 11 58 

6 31 8 16 11 66 

Jumlah 133 
 

 

42 
 

77 
 

52 304 

Dari tabel diatas diketahui matrik asal tujuan penumpang angkutan umum 

di Kabupaten Sukoharjo pada trayek 7 dengan jumlah 304 orang. 

 
 

5.3 AnalisisrPenentuanrRute 
Tatargunarlahanrdidaerah kajianrKabupatenrSukoharjo 

Kabupaten Sukoharjo terbagi menjadi beberapa zona dimana di dalamnya 

terdapat sarana dan prasarana umumrseperti pemukiman, pertokoan, pasar, 

tempat wisata, dan lain lain. Berikut adalah pembagian zona di Kabupaten 

Sukoharjo : 

Tabel V. 4 Pembagian Zona Kabupaten Sukoharjo 
 

Zona KELURAHAN 

1 Jombor, sukoharjo 1, joho 1, jetis 1, gayam 1, toriyo 1 

2 madegondo, langenharjo 1, grogol 

3 
mandan 1, begajah, mulur 1, banmati 1, toriyo 1, gayam 1, joho 2, jetis 2, 

sugihan 1 

 
4 

mulur 1, jagan, sugihan 2, kenokrejo, kemasan 1, mertan, tepisari 1, 

paluhombo, bendosari, bulu 1, plumbon, puhgogor, cabeyan, manisharjo, 

mojorejo 

5 celep, juron, serut, jangglengan, tanjungrejo 

6 plesan, pengkol, gupit, nguter, kepuh 1, kedungwinong, baran 1, daleman 1 
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7 lawu, pondok, banmati 2, kepuh 2, baran 2, tanjung, mandan 2, daleman 2 

8 
karangasem, tiyaran, kedungsono, gentan, bulu, ngasinan, kunden, kamal, 

sanggang, pundungrejo 1, puron 1, lengkong 1, alasombo 1 

9 
alasombo 2, karangmojo, ngreco, tawang, weru, karanganyar, jatingarang, 

krajan, karangwuni, karakan, karangtengah, tegalsari, grogol 

10 
pundungrejo 2, watubonang, puron 2, malangan, lorog, grajegan, 

kedungjambal, keteguhan, ponowaren , lengkong 2, dalangan 1 

11 
dalangan 2,pojok, tangkisan, majasto, tambakboyo, kriwen 1, kenep 1, 

banmati 3 

12 kenep 2, combangan, kriwen 2, sukoharjo 2, dukuh, bulakan, sonorejo 1 

13 bulakrejo, pandeyan 1, telukan,sonorejo 2, parangjoro, sidorejo 1 

14 ngrombo, pondok, langenharjo 1, kudu, gedangan, kadilangu 1, mancasan 1 

15 
kadilangu 2, bakipandeyan, menuran, bentakan, mancasan 2, gedongan, 

jetis 1 

16 duwet, jati, geneng, krajan, jetis 2 

17 
trosemi, blimbing, kagokan , sanggung, tempel, klaseman, luwang, trangsan 

1, ngemplak, wironanggan, sraten, pucangan, ngadirejo 1 

18 kertonatan, wirogunan, ngabeyan 1 

19 ngabeyan 2, kartasura, singopuran, ngadirejo 2, pabelan 1 

20 gonilan, pabelan 2, gumpang 

21 makamhaji, purbayan 1 

22 mayang, waru, purbayan 2, trangsan 2 

23 gentan, siwal, manang 1 

24 manang 2, banaran, cemani, sanggrahan, kwarasan 

25 
kadokan, laban, tegalmade, pranan, bugel, karangwuni, bekonang 1, 

ngombakan 1, pandeyan 2 
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26 
bekonang 2, cangkol 1, wonorejo 1, kragilan, klumprit, demakan, joho, 

sapen, triyagan, palur, dukuh, wirun, plumbon, gadingan 

27 
cangkol 2, ngombakan 2, wonorejo 2, bakalan, mranggen, godog, jatisobo, 

kayuapak, genegsari, polokarto, rejosari, bulu 2, tepisari 2 

28 gentan, sidorejo 2, sugihan 3, kemasan 2 

29 Surakarta 

30 Karanganyar 

31 Wonogiri 

32 Gunungkidul 

33 Klaten 

34 Boyolali 

 

 
 

 
 

 

Gambar V. 1 Tata Guna Lahan Kabupaten Sukoharjo 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Sukoharjo Tahun 2022 
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Sesuai dengan Keputusan Dirjen Hubdat No.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 

Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di 

Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan Teratur. 

 

 
1. Jaringan Trayek 

 
a. Jaringan trayek adalah kumpulan taryek yang menjadi satu kesatuan 

pelayanan angkutan orang. 

Faktor yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan 

jaringan trayek adalah sebagai berikut. 

1) Pola tata guna tanah. 

 
Pelayanan angkutan umum diusahakan mampu menyediakan aksesbilitas 

yabg baik. Untuk memenuhi hal itu, lintasan trayek angkutan umum diusahakan 

melewati tata guna tanah dengan potensi permintaan yang tinggi. Demikian 

juga lokasi-lokasi yang potensial menjadi tujuan bepergian diusahakan menjadi 

prioritas pelayanan. 

2) Pola penggerakan penumpang angkutan umum. 

 
Rute angkutan umum yang baik adalah arah yang mengikuti pola 

pergerakan penumpang angkutan sehingga tercipta pergerakan yang lebih 

effesien. Trayek angkutan umum harus dirancang sesuai dengan pola 

pergerakan penduduk yang terjadi, sehingga transfer moda yang terjadi pada 

saat penumpang mengadakan perjalanan dengan angkutan umum dapat 

diminimumkan. 

3) Kepadatan penduduk. 
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Salah satu factor menjadi prioritas angkutan umum adalah wilayah 

kepadatan penduduk yang tinggi, yang pada umumnya merupakan wilayah yang 

mempunyai potensi permintaan yang tinggi. Trayek angkutan umum yang ada 

diusahakan sedekat mungkin menjangkau wilayah itu. 

Daerah pelayanan. 

 
Pelayanan angkutan umum, selain memperhatikan wilayah-wilayah 

potensial pelayanan, juga menjangkau semua wilayah perkotaan yang ada. Hal 

ini sesuai dengan konsep pemerataan pelayanan terhadap penyediaan fasilitas 

angkutan umum. 

Karakteristik jaringan. 

 
Kondisi jaringan jalan akan menetukan pola pelayanan trayek angkutan 

umum,. Karakteristik jaringan jalan meliputi konfigurasi, klasifikasi, fungsi, lebar 

jalan, dan tipe operasi jalur. Operasi angkutan umum sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik jaringan jalan yang ada. 

Sesuai degan penjelasan tersebut maka penentuan rute dengan metode 

perangkingan demand potensial, dengan berdasarkan Keputusan Dirjen Hubdat 

No.SK.687/AJ.206/DRJD/2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan 

Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan 

Teratur. Maka untuk menentukan rute harus melewati demand potensial yang 

tinggi dan memperhatikan tata guna lahan,Ruas jalan,dan juga kantong 

penumpang. 
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Gambar V. 2 Peta Usulan Jaringan Trayek Kabupaten Sukoharjo 

Sumber : Hasil Analisis 

 
Berdasarkan gambar Jaringan Trayek diatas usulan rute trayek ada 3 rute 

trayek.
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Gambar V. 3 Trayek Usulan A 
Sumber : Hasil Analisis 

 

a. Trayek Usulan A 

Ruterusulanrtrayekrangkutanrumum ini darirTerminal Sukoharjo – Pasar Rakyat 

Baki, dengan Panjangrlintasan trayek 15 km. Trayekrusulan inirmelayani 

permintaanrdi zona 1,2,3,13,14,dan15. 

 

Gambar V. 4 Trayek Usulan B 
 

Sumber : Hasil Analisis
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b. Trayek Usulan B 

Ruterusulanrtrayekrangkutan umumrperkotaan ini dari Terminal Sukoharjo – 

Pasar Glondongan, dengan Panjang lintasan trayek 14 km. Trayekrusulanrini 

melayanirpermintaanrdi zona 1,3,26,27,dan 28. 

 

Gambar V. 5 Trayek Usulan C 
Sumber : Hasil Analisis 

 

c. Trayek Usulan C 

Rute usulan trayek angkutan umum perkotaan inirdari Terminal Sukoharjo – 

Pasar Nguter,denganrPanjang lintasan trayek 11 km. Trayekrusulan inirmelayani 

permintaanrdirzona 3,6, dan 7. 
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Gambar V. 6 Trayek Usulan D 
Sumber : Hasil Analisis 

 

 

 

d. Trayek Usulan D 

Rute usulanrtrayekrangkutanrumumrperdesaanrini dari Pasar Rakyat Baki – 

TerminalrKartasura, denganrPanjang lintasanrtrayek 13 km. rTrayek usulan ini 

melayani permintaanrdi zonar15,18,19,20,21,23. 

Pelayanan Angkutan Umum diusahakan dapat mampu untuk menyediakan 

aksebilitas yang baik. Agar dapat memenuhi hal tersebut, maka lintasan trayek 

Angkutan Perkotaan di usahakan akan  melewati tata guna lahan yang memiliki 

potensi permintaanryang tinggirsepertirpusat kegiatan, perkantoran, maupun 

jasa atau perdagangan. rDengan demikian lokasi-lokasiryang berpotensi 

menjadirtempat tujuan perjalanan harus menjadi prioritas perjalanan. Kemudian 

untuk hasil analisis tata guna lahan berdasarkan pemilihan rencana trayek dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel V. 5 KondisirTatarguna lahanrpadarrencanarTrayek A 
 

 
Sumber : Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 

 
Tabel V. 6 KondisirTata gunarlahanrpada rencana Trayek B 

 

 
Sumber : Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 
 

Tabel V. 7 KondisirTatarguna lahan padarrencana Trayek C 
 

 
Sumber : Tim PKL Kabupaten Sukoharjo 2022 

 
Tabel V. 8 Kondisi Tata guna lahan pada rencana Trayek D 

 
zona Jenis Tata Guna Lahan 

15 pertanian,pemukiman,industri 

18 pertanian,pemukiman,industri 

19 pertanian,pemukiman,industri,komersial 

20 pertanian,pemukiman,industri,komersial,pendidikan 

21 pertanian,pemukiman,industri,komersial 

23 pertanian,pemukiman,industri 

 
Sumber : TimrPKL Kabupaten Sukoharjo 2022 
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5.4 Analisis Penentuan Jenis Armada Pada Trayek Rencana 

BerdasarkanrKeputusan Direktur Jenderal PerhubunganrDarat Nomor 

SK.687/AJ.206/DRJD/2002, jenisrangkutanrumumrdapatrberdasarkan ukuran 

kota danrtrayek dapatrdibagi berdasarkanrempatrklasifikasiryaitu Kota Raya 

dengan penduduk >1.000.000rjiwa, Kota Besarrdengan penduduk 500.000 - 

1.000.000 jiwa, Kota Sedangrdengan pendudukr100.000-500.000rjiwa, dan Kota 

Kecilrdenganrpenduduk <100.000 jiwa. Sehinggarjenis modaryang nantinya 

akan direncanakan untuk daerah tersebut harus sesuai dengan kebutuhan 

pelayanan. 

Tabel V. 9 Jenis Angkutan Berdasarkan Ukuran Kota 
 

 Kota Raya 
Penduduk 

Kota Besar 
Penduduk 

Kota Sedang 
Penduduk 

Kota Kecil 
Penduduk 

> 1.000.000 
500.000 - 
1.000.000 

100.000 - 
500.000 

< 100.000 

Utama 
KA 

Bus Besar 
Bus Besar / 

Sedang 
Bus Sedang 

Bus Besar 

Cabang 
Bus 

Besar/Sedang 
Bus Sedang 

Bus 
Sedang/Kecil 

Bus Kecil 

Ranting 
Bus 

Sedang/Kecil 
Bus Kecil MPU MPU 

Langsung Bus Besar Bus Besar Bus Sedang Bus Sedang 

 
Sumber : KeputusanrDirjen HubdatrNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002rTentang 
PedomanrTeknisrPenyelenggaraanrAngkutanrPenumpangrUmumrDirWilayah 
PerkotaanrDalam TrayekrTetap danrTeratur 

 
 

Dalam menentukan suatu jenis moda angkutanrberdasarkanrukuranrkota 

harusrmempertimbangkanrjenis kendaraanrberdasarkanrklasifikasi trayek dan 

kapasitasrpenumpangrper harirsesuai pada ketentuan. Berikutrdisajikan tabel 

penentuan jenisrangkutanrberdasarkanrkapasitas kendaraan.
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Tabel V. 10 JenisrAngkutanrBerdasarkanrKapasitasrPenumpang Per Hari 
 

Jenis Angkutan 
Kapasitas Kendaraan Kapasitas 

Penumpang/Hari/Kendaraa Duduk Berdiri Total 

Mobil Penumpang 

Umum (MPU) 
8 - 8 250-300 

Bus Kecil 19 - 19 300-400 

Bus Sedang 20 10 30 500-600 

Bus Besar Lantai 

Tunggal 
49 30 79 1000-1200 

Bus Besar Lantai 

Ganda 
85 35 120 1500-1800 

 
Sumber : KeputusanrDirjen HubdatrNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002rTentang 
PedomanrTeknisrPenyelenggaraanrAngkutanrPenumpangrUmumrDirWilayah 
PerkotaanrDalam TrayekrTetap danrTeratur 

 
 

Tabel V. 11 JenisrAngkutanrBerdasarkanrKapasitas Penumpang Per Hari 
 

Jenis Armada 
Jumlah Armada 

Minimum 
Jumlah Penumpang 

Minimum/Hari/Kendaraan 
Jumlah Penumpang 

Minimum 

MPU 20 250 5000 

Bus Sedang 20 500 10000 

Bus Besar 50 1000 50000 

Sumber : KeputusanrDirjen HubdatrNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002rTentang 
PedomanrTeknisrPenyelenggaraanrAngkutanrPenumpangrUmumrDirWilayah 
PerkotaanrDalam TrayekrTetap danrTeratur 

 

Bedasarkan TabelrV.9 untukrjenisrarmadaryang akanrdigunakanruntuk 

trayekrrencanardalamrmelayanirkebutuhanrangkutan umum ini, harus ditentukan 

danrdisesuaikan dengan kebutuhan pelayanannya. Adapun jenis moda yang 

digunakansebagai alternatif pilihan adalah Mobil Penumpang Umum (MPU). 



84 
 

 
 
 

Tabel V. 12 PenentuanrJenisrAngkutanrBerdasarkanrJumlahrPenumpangrMinimum 

DenganrPermintaan PotensialrMinat BerpindahrMenggunakan Angkutan Perkotaan 
 

 
Trayek 

jumlah 
permintaan 

kebutuhan 
armada 

 
penentuan 

 Penumpang/hari armada armada 

A 3210 MPU MPU 

B 3468 MPU MPU 

C 1151 MPU MPU 

D 3487 MPU MPU 

Sumber : Hasil Analisis 

 

Mobilrpenumpangrumumrini telah sesuairdenganrlegalitasrpada 

penyelenggaraanr angkutanrumum perkotaan, kapasitas yang dimiliki adalah 8r 

seat penumpang. 

 

 
Gambar III. 1 SketsarDimensirMPU padarPerencanaanrAngkutanrPerkotaan 

Sumber : KeputusanrDirjen HubdatrNo.SK.687/AJ.206/DRJD/2002rTentang 
PedomanrTeknisrPenyelenggaraanrAngkutanrPenumpangrUmumrDirWilayah 
PerkotaanrDalam TrayekrTetap danrTeratur 
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5.5 Analisis Kinerja Operasional Trayek Rencana 

Berikut iniradalah perhitunganrkinerja operasionalrpelayanan angkutanrumum 

perdesaanryangrakanrdi rencanakan 

1. Waktu Pelayanan 

Waktu pelayanan angkutan umum perkotaan atau waktu operasi 

trayek rencana yang akan direncanakan yaitu mulai dari pukul 05.00 

WIB sampai dengan 17.00 WIB (12 jam). 

2. Jarak Rute (L) 

a) Rute usulan trayek angkutan umum ini dari Terminal Sukoharjo – 

Pasar Rakyat Baki, dengan Panjang lintasan trayek 15 km. 

b) Rute usulan trayek angkutan umum perdesaan ini dari Terminal 

Sukoharjo – Pasar Glondongan, dengan Panjang lintasan trayek 14 

km. 

c) Rute usulan trayek angkutan umum perdesaan ini dari Terminal 

Sukoharjo – Pasar Nguter, dengan Panjang lintasan trayek 11 km. 

d) Rute usulan trayek angkutan umum perdesaan ini dari Pasar Rakyat 

Baki – Terminal Kartasura, dengan Panjang lintasan trayek 13 km. 

Trayek usulan ini melayani permintaan di zona 15,18,19,20,21,23. 

 

Pada penentuan rute rencana perlu memperhatikan tingkat tumpang 

tindih trayek pada setiap trayek yang direncanakan. Tingkat tumpang 

tindih trayek tidak boleh lebih dari 50%. Berikut ini tingkat tumpang tindih 

dari rute yang direncanakan 

 

Tabel V. 13 Tingkat Tumpang Tindih Trayek 
 

 
Trayek 

Tumpang tindih trayek 
(km) 

 
panjang trayek 

Tumpang tindih trayek 
(%) 

A 4 km 15 km 0% 

B 2 km 14 km 14% 

C 0 11 km 0% 

D 0 13 km 0% 

Sumber : Hasil Analisis 
3. Waktu Perjalanan (TT) 

Wakturperjalananratau operasiryang dimulairdarirtitikrawal rute dan 

berakhirrsampairtitikrakhirrruterpada trayekrrencana denganrpengaturan
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kecepatanrkendaraanrsesuairdenganrkecepatanrminimalrkendaraan 

berdasarkanrdalamrSurat Keputusan Dirjen Perhubungan Darat 

Nomor 687 tahun 2002 adalah 30 km/jam, rsehinggaruntukrtrayek 

rencanardenganrpanjangrtrayek (L) = 15 km, rwakturoperasiryang 

dibutuhkanrdalamrsaturritr adalahrsebagairberikut: 

 

Contoh perhitungan menggunakan Trayek Rencana A 

Travel Time = 
Panjang Rute × 60 (menit)

Kecepatan Operasi
 

=
15 × 60

30
 

= 30 menit 
 

2. Waktu Perjalanan Pulang Pergi (Round Trip Time) 

RoundrTriprTimeradalahrwakturyangrdiperlukan 

kendaraanruntuk  saturkali perjalananrpulangrpergirditambah 

denganrwaktursinggahrmaksimalrpadarsuatu 

pemberhentian/halte. 

RTT untuk trayek rencana : 

a) TT (waktu perjalanan) = 30 menit 
 

b) LOT (waktu pemberhentian) = 3 menit 
 

c) RTT = 2 x (TT + LOT) 
 

= 2 x (30 + 3) 

= 66 Menit 
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4. Kecepatan Operasi (Vo) 

Kecepatanroperasirataurkecepatanrperjalananrdariryang dimulai 

dari titikrawal danrberakhirrpadartitikrakhirrruteruntukrtrayek rencana 

adalahrsebagai berikut: 

 

Vo =  
60 × L

TT
 

=  
60 × 15

30
 

= 30
km

jam
 

 

5. Headway (H) 
Headwayradalahrselisihrwakturkeberangkatanrantararkendaraan 

angkutanrsaturdenganrangkutanrberikutnyardalamrsaturtrayekrpada suatu 
titik tertentu. rHeadwayruntukrtrayekrrencana 4 adalah: 

H =  
(60 × LF × C)

P
 

=  
(60 ×  70% × 8)

134
 

=  
336

134
 

= 2,5 menit 

6. Frekuensi 
 

Frekuensirmerupakanrjumlahrkeberangkatanrataurkedatangan 

kendaraan angkutan umumrrencana yangrmelewatirsaturtitikrtertentu. 

Frekuensirpadartrayekrrencanarselama periode tertentu adalah sebagai 

berikut : 

F =  
60

H
 

=  
60

2,5
 

= 24
kend

jam
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7. Faktor Muatan (Lf) 

FaktorrMuatanradalarsuaturperbandinganrdarirkapasitasrtempatrduduk pada 

kendaraanrdenganrpenumpangryangrdiangkutrdalam satu kendaraan pada periode 

wakturtertentu. 

Lf =  
P ( × H

C × 60
 × 100% 

=
134 × 2,5

8 × 60
 × 100% 

=  
335

480
 × 100% 

= 70 % 

Lf = FaktorrMuatan (%)  

P = Jumlahrpenumpang/jamrdalamrkendaraanr (orang) ( Jumlah        

Penumpang /harirdi bagirwakturoperasi )   

C = Kapasitas kendaraan (orang)  

H = Headway (menit) 

 

1. Waktu Siklus dari A ke B kembali ke A 

Waktursiklusrdengan menggunakanrkecepatan kendaraanrrata-ratar 

30 km/jamrdengan deviasirwaktursebesarr5% darr wakturperjalanan. 

CTABA = (TAB + TBA) + (ԺAB) + (ԺBA) + (TTA + TTB) 

 = (30 + 30 )+(5% x 30)+(5% x 30)+(10% x 30)+(10% x 30) 

= 69 Menit 
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2.  Jumlah Rit  

Jumlah ritradalahrjumlahrperjalananrpulang pergirangkutan umum yang 

mampurditempuh olehrangkutanrumumrdalamrsatu trayekrpada selangrwaktu 

tertenturoperasirkendaraan. JumlahrRit dapatrdihitungrdengan rumus : 

JR =  
WO

WP
 

=
720

69
 

= 10 rit 

Keterangan : 

JR  = JumlahrRit (rit/km) 

WO  = WakturOperasirKendaraan (menit) 

WP  = WakturPerjalanan/waktursiklusrkendaraan (menit) 

3. Jumlah Kebutuhan Armada 

Jumlahrkebutuhanrarmada (K) adalahrjumlahrkendaraanryangrdibutuhkanruntuk 
melayanirsaturlintasanrtertentu   

K =  
𝐶𝑇 ABA

H × fA
 

=  
69

2,5 × 1
 

= 28 Kendaraan 

Tabel V. 1 Rekapitulasi Rencana Kinerja Operasional Trayek  A 

indikator kinerja angkutan satuan 

jenis kendaraan 
MPU (Minibus 

Carry)   

kapasitas 8 penumpang 

waktu operasi 12 jam/hari 

panjang rute 15 km 

kecepatan operasi 30 km/jam 

waktu perjalanan / Travel 
Time 30 menit 

RTT 66 menit 

Load Factor 70 % 

Headway 2.5 menit 

Frekuensi 24 kendaraan/jam 

Waktu Siklus 69 menit 

Jumlah Armada 28 unit 

Jumlah Rit 10 Rit 

Sumber : Hasil Analisis 
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Tabel V. 2 Rekapitulasi Rencana Kinerja Operasional Trayek  B 

indikator kinerja angkutan satuan 

jenis kendaraan MPU (Minibus Carry)   

kapasitas 8 penumpang 

waktu operasi 12 jam/hari 

panjang rute 14 km 

kecepatan operasi 30 km/jam 

waktu perjalanan / Travel Time 60 menit 

RTT 126 menit 

Load Factor 70 % 

Headway 2.3 menit 

Frekuensi 26 kendaraan/jam 

Waktu Siklus 69 menit 

Jumlah Armada 44 unit 

Jumlah Rit 7 Rit 

Sumber : Hasil Analisis 

 

Tabel V. 3 Rekapitulasi Rencana Kinerja Operasional Trayek  C 

indikator kinerja angkutan satuan 

jenis kendaraan MPU (Minibus Carry)   

kapasitas 8 penumpang 

waktu operasi 12 jam/hari 

panjang rute 11 km 

kecepatan operasi 30 km/jam 

waktu perjalanan / Travel Time 22 menit 

RTT 48 menit 

Load Factor 70 % 

Headway 5.3 menit 

Frekuensi 12 kendaraan/jam 

Waktu Siklus 51 menit 

Jumlah Armada 12 unit 

Jumlah Rit 14 Rit 

Sumber : Hasil Analisis 
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Tabel V. 4 Rekapitulasi Rencana Kinerja Operasional Trayek  D 

indikator kinerja angkutan satuan 

jenis kendaraan MPU (Minibus Carry)   

kapasitas 8 penumpang 

waktu operasi 12 jam/hari 

panjang rute 13 km 

kecepatan operasi 30 km/jam 

waktu perjalanan / Travel Time 26 menit 

RTT 56 menit 

Load Factor 70 % 

Headway 5.4 menit 

Frekuensi 12 kendaraan/jam 

Waktu Siklus 51 menit 

Jumlah Armada 12 unit 

Jumlah Rit 12 Rit 

Sumber : Hasil Analisis 
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5.6 Analisis Biaya Operasional Kendaraan Trayek Usulan 

Biaya Operasional Kendaraan (BOK) ini meliputi pengeluaran untuk biaya 

operasional nantinya yang harus dikeluarkan oleh pengusaha angkutan pada setiap 

hari, bulan bahkan pada tiap tahun untuk biaya pemeliharaan kendaraan dan 

pengoperasian usaha angkutan. Biaya ini meliputi biaya langsung dan tidak 

langsung 



93 
 

1. Produksi Angkutan Penumpang 
 

Dalam melakukan perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK), harus 

memperhitungkan produksi yang akan dihasilkan oleh angkutan umum tersebut baik 

dari produksi rkilometer (Km), produksi rit, produksi penumpang yang diangkut, dan 

produksi penumpang kilometer. Berikut adalah tabel produksi angkutan per trayek 

angkutan perkotaan usulan 

Tabel V. 18 Produksi Angkutan Penumpang Trayek Usulan 
 

 

Produksi per kend 
 

Trayek A 
 

Trayek B 
 

Trayek C 
 

Trayek D 

Km-tempuh/rit 15 14 11 13 

Frekuensi/hari 10 7 14 12 

Km tempuh/hari 150 98 154 156 

Km Kosong 5 3 5 5 

Hari operasi/bulan 25 25 25 25 

Hari operasi/tahun 313 313 313 313 

Km tempuh/bulan 3862.5 2523.5 3965.5 3213.6 

 
Km tempuh/tahun 

 

48,359 31,594 
 

49,648 
 

50,293 

Seat.km per rit 120 112 88 104 

seat.km per hari 1,236 808 1,269 1,285 

seat.km per bulan 30,900 20,188 31,724 32,136 

seat.km per tahun 

(PST) 

 
386,868.00 

 
252,754 

 
397,184 

 
403,343 

Sumber : Hasil Analisis 
2. Biaya Operasional Kendaraan per Kilometer 

 

Dalam melakukan perhitungan BiayarOperasional Kendaran (BOK) per 

Kilometer terdapat 2 komponen yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung. 

Perhitungan dilakukan denganrmenggunakan asumsirpengadaan armadarangkutan 

umum dilakukan dengan pembayaran tunai. Halrini dikarenakan pembayaran tunai 

dinilai lebih efisien apabila dibandingkan pembayaranrdengan sistem kredit 

(terdapat biaya tambahan dari suku bunga). Berikut merupakan hasil perhitungan 

biaya operasional kendaraan. 

a. Biaya Operasional Kendaraan MPU 
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Tabel V. 19 Biaya Perawatan Kendaraan 
 

 
No 

 
Daftar Komponen BOK 

 
Harga 

 
Satuan 

1 Harga Kendaraan Rp130,000,000.00 Buah 

2 Tingkat Bunga per Tahun 18% % 

3 Pendapatan Awak Kendaraan Rp1,000,000.00 Rp/Bulan 

4 Harga Ban Rp 450,000,000 Rp/Buah 

5 Harga BBM Rp6,450.00 Rp/liter 

6 Harga Oli Mesin Rp37,500.00 Rp/liter 

7 Harga Oli Gardan Rp50,000.00 Rp/liter 

8 Harga Oli Transmisi Rp38,500.00 Rp/liter 

9 Harga Gemuk Rp70,000.00 Rp/kg 

10 Harga Minyak Rem Rp90,000.00 Rp/liter 

11 Harga Filter BBM Rp60,000.00 Rp/buah 

12 Harga Filter Oli Rp45,000.00 Rp/buah 

13 Harga Filter Udara Rp75,000.00 Rp/buah 

14 Biaya STNK Rp350,000.00 Rp/kend/Tahun 

15 Biaya KIR Rp30,000.00 Rp/kend/Tahun 

Sumber : Hasil Analisis 

Tabel V. 20 Biaya Operasional Kendaraan MPU Per Kilometer Trayek Usulan 
 

No Rekapitulasi Biaya per Km Trayek A Trayek B Trayek C Trayek D 

1 Biaya Langsung     

 a. Penyusutan Rp382.85 Rp586.00 Rp372.91 Rp368.13 
 b. Bunga Modal Rp258.43 Rp395.55 Rp251.71 Rp248.49 
 c. Gaji dan Tunjangan Sopir Rp496.29 Rp759.63 Rp483.40 Rp477.21 
 d. BBM Rp825.00 Rp825.00 Rp825.00 Rp825.00 
 e. Ban Rp72.00 Rp72.00 Rp72.00 Rp72.00 
 f. Servis Kecil Rp156.00 Rp156.00 Rp156.00 Rp156.00 
 g. Servis Besar Rp90.00 Rp90.00 Rp90.00 Rp90.00 
 h. Over Houl Mesin Rp27.00 Rp27.00 Rp27.00 Rp27.00 
 i. Over Houl Body Rp64.72 Rp99.07 Rp63.04 Rp62.24 
 j. Retribusi Terminal Rp20.00 Rp30.61 Rp19.48 Rp19.23 
 k. STNK /Pajak Kendaraan Rp16.54 Rp26.90 Rp17.12 Rp15.91 
 l. Kir Rp3.10 Rp4.75 Rp1.51 Rp2.98 
 m. asuransi Rp5.02 Rp7.69 Rp4.89 Rp4.83 

2 Biaya Tidak Langsung     

 a. Biaya Gaji Pegawai non awak 

bus 

    

 b. Biaya Pengelolaan Rp25.85 Rp39.56 Rp25.18 Rp24.85 
      

3 TOTAL JUMLAH Rp2,442.82 Rp3,119.77 Rp2,409.25 Rp2,393.86 

Sumber : Hasil Analisis 
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1. Perhitungan Tarif Angkutan Umum 

Penentuanrkebijakan tarif angkutanrumum didasarkan padarhasil perhitungan 

BiayarOperasional Kendaraan (BOK). Tarifrangkutanrumumrditentukan dengan 

rumus (biaya BOK+(biaya bok x 10%))/Load Faktorx Kapasitas. rHal ini berarti 

dalam tarif tersebutrsudah diperhitungkanrkeuntunganrsebesar 10%. Tarif 

diasumsikanrmenggunakan tarif jarak,yaiturberdasarkan Rupiah/kmrtempuh 

dengan faktor muat 70%. 

Contoh Perhitungan Tarif pada Trayek A: 
 

BOK/pnp-km = Biaya pokok / (70% x kapasitas) 

= Rp. 2442.82 / (70% x 8) 

= Rp. 436,22 

Tarif BEP = tarif pokok x km tempuh 

= Rp. 436,22 x 15 

= Rp. 6412.14 

 
Tabel V. 21 Perhitungan Tarif dengan BOK (Sistem Flat) Jaringan Trayek Usulan 

 

 

Trayek 
Tarif Pokok 

(Rupiah pnp/Km) 

 

Jarak (Km) 
Tarif BEP 
(Rupiah) 

 

Tarif (Rupiah) 

A 436.22 15 6412.14 6000 

B 557.10 14 7799.44 8000 

C 425.73 11 4683.01 5000 

D 427.48 13 5557.18 6000 

Sumber : Hasil Analisis 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

KESIMPULAN : 

 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan, maka telah didapatkan 4 hasil 

trayek usulan yaitu  sebagai berikut : 

1. Trayek A 

Rute usulan trayek angkutan umum ini dari Terminal Sukoharjo – Pasar Rakyat 

Baki, dengan Panjang rute lintasan trayek 15 km. Rute trayek usulan ini melayani 

permintaan di zona 1,2,3,13,14,dan15. 

 
2. Trayek B 

Rute usulan trayek angkutan umum ini dari Terminal Sukoharjo – Pasar Rakyat 

Baki, dengan Panjang rute lintasan trayek 15 km. Rute trayek usulan ini melayani 

permintaan di zona 1,3,26,27,dan 28. 

 
3. Trayek C 

Rute usulan trayek angkutan umum ini dari Terminal Sukoharjo – Pasar Rakyat 

Baki, dengan Panjang rute lintasan trayek 15 km. Rute trayek usulan ini melayani 

permintaan di zona 3,6, dan 7. 

 
4. Trayek D 

Rute usulan trayek angkutan umum ini dari Terminal Sukoharjo – Pasar Rakyat 

Baki, dengan Panjang rute lintasan trayek 15 km. Rute trayek usulan ini melayani 

permintaan di zona 15,18,19,20,21,23. 
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Jumlah Kebutuhan armada pada trayek usulan angkutan perkotaan yaitu trayek 

A sebanyak 28 kendaraan, trayek B sebanyak 44 kendaraan, trayek C sebanyak 

10 kendaraan,. Dengan total keseluruhan armada angkutan kota adalah 82 

kendaraan. 

 

 
Kinerja jaringan trayek usulan telah sesuai dengan standar yang ditetapkan Bank 

Dunia yaitu tingkat tumpang tindih masing-masing trayek usulan yang tidak 

melebihi 50%. Kinerja operasional trayek usulan telah sesuai dengan Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) yaitu frekuensi rata-rata 54 kendaraan/jam, headway 

rata-rata 3,4 menit, load factor rata-rata 70% dan waktu tempuh rata-rata 27 

menit. Penetapan tarif yang ditetapkan yaitu untuk trayek A Rp. 3000, trayek B 

Rp. 4000, trayek C Rp. 2000. 

 
SARAN : 

1. Untuk memenuhi permintaan angkutan umum, maka perlu diadakan 

pembukaan trayek baru untuk angkutan perkotaan di Kabupaten Sukoharjo. 

2. Trayek baru yang direncanakan harus menghubungkan daerah-daerah yang 

memiliki permintaan terhadap angkutan perkotaan yang tinggi sehingga 

angkutan perkotaan akan lebih efektif dan efisien dalam pengoperasiannya. 

3. Perlu dilakukan pembangunan dan perbaikan prasarana angkutan perkotaan 

di Kabupaten Sukoharjo seperti perbaikan terminal dan penambahan fasilitas 

halte untuk meningkatkan pelayanan angkutan umum. 
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